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ABSTRAK

Marita Agung Istighfaradila “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa kelas 2 SD Negeri kangkung 2” Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas IlImu Pendidikan Universitas PGRI Semarang. Universitas
PGRI Semarang 2022.

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak terbukti memberikan
banyak dampak positif bagi anak. Peran aktif orang tua tentu saja perlu didukung
oleh komunikasi yang baik antara orang tua dan pihak sekolah. Jadi tidak hanya
peran guru dan lingkungan yang penting tetapi peran orang tua juga memegang
peranan yang sangat penting dalam hasil belajar anak siswa kelas 2 SDN
Kangkung 2, tahun pelajaran 2021/2022.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran orang tua
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD Negeri Kangkung 2?, 2)
Apakah kesulitan yang dialami orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 2 SD Negeri Kangkung 2? Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisi peran orang tua dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas 2 SD Negeri kangkung 2.

Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa SD Negeri Kangkung 2 tahun ajaran 2021/2022.
Sampel yang diambil adalah 28 siswa kelas 2. Subjek penelitian ini adalah Orang
Tua dan siswa,. Teknik pengumpulan data berasal dari observasi dan wawancara.

Peran orang tua sangat dibutuhkan bagi anak untuk mendorong anak lebih
semangat dalam proses belajar, karena dengan adanya dorongan itu anak akan
lebih bersemangat dan termotivasi, jiwa anak juga akan tersentuh karena adanya
kasih sayang orang tua kepada anak selalu ada.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul “Peran
Orang Tua dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siwa Kelas 2 SDN Kangkung 2"
Dapat diambil kesimpulan bahwa peran orang tua dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 2 SDN Kangkung 2 dalam kategori cukup baik meskipun ada
Kesulitan yang dialami orang tua dalam meningkatkan hasil belajar anak

Kata kunci : Siswa, Peran Orang tua
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan proses mendidik dan membimbing anak didik
untuk mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-perubahan positif
dalam diri anak, perubahan yang dimaksud merupakan bagian proses
kedewasaan yang berlangsung secara terus-menerus yang pada akhirnya
berwujud kedewasaan pada anak (Ningrum, 2019:1). Pendidikan berawal
dari keluarga yaitu kedua orang tua kemudian dilanjutkan dengan lingkungan
masyarakat dan pendidikan formal. Seorang ayah dan ibu berkewajiban
mendidik,mengajarkan dan menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada anak-
anaknya dimulai sejak lahir.. Orang tua harus mengantarkan anaknya melalui
bimbingan, pengarahan, dan pendidikan untuk mengabdi kepada Allah SWT,
keluarga, masyarakat dan bangsa (Ningrum,2019:1). Pendidikan merupakan
aspek terpenting dalam melakukan perubahan. Sekolah memegang peranan
pentik dalam aktivitas pendidikan. Namun dalam membentuk kepribadian
anak masih ada faktor orang tua, guru, teman, rumah dan lingkungan. Peran
dan upaya orang tua harus diperhatikan dengan baik sehingga kepribadian
anak dapat tumbuh dan berkembang dengan sempurna. Pendidikan yang
berhasil akan menciptakan manusia yang pantas dan berkhalayak di
masyarakat serta tidak menyusahkan orang lain.

Orang tua merupakan orang pertama yang memikul tanggung jawab

pendidikan, sebab anak tumbuh besar ditengah tengah ibu dan ayahnya. Dari



kedua orang tua anak mengenal pendidikan. Orang tua merupakan orang yang
bertanggung jawab dalam pendidikan anak-anak. Para orang tua yang
menentukan masa depan anak. Keluarga dan lingkungan adalah jalur utama
pendidikan informa. Di dalam keadaan yang normal, keluarga merupakan
lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Karena disanalah anak
mulai mengalami proses sosialisasi awal, serta mengenal dunia sekitarnya,
juga pola pergaulan hidup yang berlaku sehari-hari (Ni’mah, 2016: 15).
Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan
pendidikan pada anak. Interaksi didalam keluarga sagat berpengaruh dalam
menentukan pola tingkah anak terhadap orang lain dan masyarakat.
Berdasarkan hasil observasi awal dengan melakukan wawancara lisan
yang dilakukan peneliti terhadap ibu Siti Maemanah selaku guru kelas 2 di
SD Negeri Kangkung 2 Pada tanggal 8 Juni 2021 masih ada beberapa siswa
yang nilainya kurang maksimal. Menurut ibu Siti Maemanah hal ini
disebabkan karena kurangnya peran orang tua dalam menuntun anak untuk
belajar. Kemudian hasil wawancara terhadap beberapa orang tua siswa dapat
disimpulkan bahwa orang tua sudah cukup berperan dalam meningkatkan
hasil belajar anak. Bentuk dukungan yang diberikan orang tua hanya pada
fasilitas belajar, tetapi keseharian anak masih kurang mendapatkan perhatian
karena orang tua yang sibuk dengan pekerjaan seperti buruh pabrik, petani
dan pekerja bangunan. Fasilitas yang diberikan orang tua kepada anak kurang
memadai. Orang tua menyerahkan semua tanggungjawab kepada sekolah

sehingga tidak ikut campur dalam membina dan merperhatikan anak dengan



alasan orang tua sibuk mencari nafkah untuk kebutuhan hidup, dengan
perkerjaan orang tua yang dominan buruh pabrik yang setiap hari berangkat
pagi dan pulang sore hari. Selain anak yang kurang mendapatkan perhatian
dari orang tua yang bersikap acuh terhadap waktu belajar, seperti menonton
televisi disaat jam belajar, bermain bersama teman-temannya disaat jam
belajar dan bermain gawai.

Dengan adanya dukungan orang tua diharapkan siswa bisa mengikuti
pembelajaran dengan maksimal dan siswa merasa nyaman saat mengikuti
pembelajaran karena adanya dukungan dari orang tua. Sudah menjadi
kewajiban orang tua untuk menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga
dapat menumbuhkan kefokusan anak dalam mengikuti pembelajaran. Karena
orang tua juga harus selalu memantau perkembangan anak dalam proses
belajar anaknya, sehingga apa yang diinginkan guru dapat tercapai dengan
adanya kerjasama dengan orang tua siswa. Dengan adanya dukungan orang
tua yang maksimal terhadap siswa kelas 2 SD diharapkan mampu
mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik hasilnya. Pencapaian
hasil bealajar yang dilakukan oleh siswa disekolah sangat erat hubungannya
atau dengan kata lain dipengaruhi oleh peran orang tuanya didalam keluarga.
Siswa yang belajar dirumah dengan adanya perhatian seperti tersedianya
fasilitas belajar, adanya pengawasan, dan jadwal untuk belajar akan
membantu anak untuk berpaluang dalam mencapai hasil belajar yang baik.
Peran orang tua sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan

anak anak mereka. Induk peran dan tanggung jawab antara lain dapat



diwujudkan dengan membimbing kelangsungan anak belajar dirumah sesuai
dengan program yang telah dipelajari oleh anak anak disekolah belajar
(Sukmadinata,2016). Artinya anak akan termotivasi apabila ada dukungan
yang positif dari kedua orang tua. Kurangnya dukungan orang tua akan
berpengaruh terhadap hasil belajar anak karena orang tua adalah pendidik
pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak-anak mulai
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama pendidikan anak
terdapat dalam kehidupan keluarga (Daradjat, 2012:35). Namun kenyataanya,
masih banyak anak yang kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.
Mereka hanya senang menghabiskan waktu untuk bermain dengan teman dan
lingkungan, sehingga mengakibatkan tidak adanya semangat untuk belajar.
Kemudian ditambah lagi dengan orang tua yang sibuk dengan aktivitasnya
masing-masing sehingga kurang memperhatikan hasil belajar anak.

Oleh karena itu, Pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan anak
bukanlah hal yang sepele karena pendidikan adalah modal utama yang harus
dimiliki oleh setiap individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi
perkembangan zaman. Seperti saat ini orang tua semakin menyadari
pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka
sejak dini. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak terbukti
memberikan banyak dampak positif bagi anak. Banyak yang mencapai
kesuksesan setelah mereka menginjak usia dewasa dan terjun ke dalam dunia
sosial yang sebenarnya. Peran aktif orang tua tentu saja perlu didukung oleh

komunikasi yang baik antara orang tua dan pihak sekolah. Jadi tidak hanya



peran guru dan lingkungan yang penting tetapi peran orang tua juga

memegang peranan yang sangat penting dalam hasil belajar anak.
Berdasarkan dari uraian permasalahan diatas, peneliti akan melakukan

penelitian dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Kelas 2 SD Negeri Kangkung 2”

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan
suatu kefokusan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 2 SD Negeri Kangkung 2?
2. Apakah kesulitan yang dialami orang tua dalam meningkatkan hasil

belajar siswa kelas 2 SD Negeri Kangkung 2?

Tujuan Penelitian

Suatu penelitian pasti memiliki arah dan tujuan yang ditargetkan. Tanpa
adanya tujuan, maka penelitian yang dilakukan tidak memberi manfaat dan
penyelesaian dari penelitian yang dilakukan. Berdasarkan latar belakang
diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Peranan orang tua dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 2 SD Negeri Kangkung 2.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis hambatan yang dialami orang tua

dalam mendukung belajar siswa kelas 2 SD Negeri Kangkung 2.



D. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian tidaklah berarti jika tidak memiliki manfaat yang
diperoleh, oleh karena itu penelitian dikatakan berharga apabila memiliki
manfaat yang dapat diperoleh. Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan referensi supaya dapat digunakan sebagai
tambahan informasi bahan informasi dan kajian penelitian yang
akan datang.
b. Lebih meningkatkan kesadaran siswa dalam belajarnya dengan
memperhatikan dukungan orang tua
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua
Mengetahui peran orang tua dan rasa tanggung jawab dalam
mengawasi, mendidik, membimbing, dan memotivasi anak-
anaknya agar tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran.
b. Bagi Guru
Membantu guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi Siswa
Meningkatkan semangat belajar anak dengan adanya dukungan
peranan dari orang tua.

d. Bagi peneliti



Menambah pengetahuan, pemahaman, pengalaman, dan
wawasan untuk meningkatkan kompetensi penulis.
e. Bagi Pembaca
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan
memberikan tambahan wawasan serta pengetahuan bagi pembaca

atau mahasiswa lain tertarik untuk mengangkat topic yang sama.

E. Penegasan Istilah

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah
yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu
dilakukan dalam bagian ini. Sehingga dapat menentukan di mana posisi
penelitian yang akan dilakukan berada.

Untuk menghindari adanya salah penafsiran pada judul diatas, maka
peneliti menjelaskan istilah-istilah pada judul sebagai berikut:

1. Peran Orang Tua
Peran merupakan suatu kompleks pengharapan manusia terhadap
caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang

berdasarkan status dan fungsi sosialnya (Khairani, 2019: 20).

Orang tua berkaitan erat dengan pendidikan anak karena orang tua
sebagai pendidik utama, maka dari itu tanggung jawab sebagai orang

tua terhadap pendididkan anak diantaranya memberikan dorongan atau



motivasi baik itu kasih sayang, tanggung jawab, moral serta kebahagiaan
untuk seorang anak (Sunarti K,2015).
. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan objek penilaian kelas berupa kemampuan-
kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses
belajar mengajar tentang mata pelajaran tertentu (Supratiknya, 2012: 5).
Sehingga guru dapat mengevaluasi kekurangan maupun kelebihan siswa
dari proses pembelajaran yang telah dilalui kemudian dijadikan patokan

untuk diperbaiki lagi proses pembelajaran kedepannya.
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A. Teori Fokus Penelitian

1.

Pengertian Orang Tua

Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak mereka sejak lahir,
karena dari merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan. Dengan
demikian bentuk pertama pendidikan anak terdapat dalam kehidupan keluarga
(Daradjat, 2012: 35). Karena perkembang potensi anak berasal dari keluarga
terutama orang tua, semakin besar orang tua memberikan dukungan semangat
dan dorongan untuk belajar maka tidak menutup kemungkinan hasil belajar
siswa akan meningkat.

Orang tua adalah lingkungan sosial awal yang dikenal anak, figur yang
menentukan kualitas kehidupan seorang anak, dan figur yang paling dekat
dengannya, baik secara fisik maupun psikis (Jamaluddin, 2013: 135). Oleh
karena itu anak perlu bimbingan dan pengawasan yang teratur, supaya anak
tidak kehilangan kemampuan untuk berkembang secara normal, dan orang tua
juga harus mampu memahami anaknya dari segala aspek pertumbuhan, baik
jasmani, rohani, maupun sosial. Kemudian, orang tua harus mampu
memperlakukan dan mendidik anaknya dengan cara yang akan membawa
kebahagiaan dan pertumbuhan yang sehat

Orang tua adalah guru pertama meraka dalam pendidikan moral

(Lickona, 2012: 48). Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam

9
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keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembanganya watak,
budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap anak. Pendidikan yang diterima dalam
keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti
pendidikan selanjutnya di sekolah (lhsan, 2013: 57). Seperti menanamkan
perbuatan disiplin kepada anak, maka anak akan menerapkannya ke
lingkungan sekolah maupun masyarakat (Lickona, 2012: 183).

Sehingga penanaman sikap dan nilai hidup yang diberikan kepada anak
dapat memunculkan pengembangan bakat dan minat serta pembinaan bakat
dan kepribadian anak.

Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa orang tua adalah
madrasah pertama bagi anak-anak. Tanpa orang tua anak tidak bisa
mendapatkan pendidik yang layak. Oleh karena itu anak perlu bimbingan dan
pengawasan yang teratur, supaya anak tidak kehilangan kemampuan untuk
berkembang secara normal, dan orang tua harus mampu memahami anaknya
dari segala aspek pertumbuhan,baik jasmani,rohani,maupun social.
Kemudian, orang tua harus mampu memperlakukan dan mendidik anaknya
dengan cara yang akan membawa kebahagiaan dan pertumbuhan yang sehat.

Keberadaan kakek dan nenek di dalam keluarga besar memiliki arti
yang sangat penting dalam membangun kesadaran untuk menghormati dan
menghargai perorbanan dan perjuangannya. Kita dan keluarga bisa menjadi
seperti sekarang merupakan bentuk dari jasa mereka. Oleh karena itu, sudah

sepantasnya jasa dan kebaikan mereka kita balas dengan sebaik-baiknya
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sesuai dengan kemampuan kita agar hidup kita memiliki arti dan makna bagi

kehidupan mereka dan kehidupan generasi selanjutnya.

Pengertian Peran Orang Tua

Peran orang tua merupakan peran yang sangat penting untuk anak
menuju masa dewasanya. Anak di didik agar dapat menemukan jati dirinya
dan mampu menjadi dirinya sendiri. Jadi, anak diberikan kesempatan untuk
memutuskan sendiri pilihan profesi yang ditekuni sesuai dengan keahlian
anak. Dalam hal ini tugas orang tua adalah memberikan masukan, arahan dan
pertimbangan atas pilihan yang telah di buat anak untuk menjadi orang
sukses. Orang tua juga memfasilitaskan kebutuhan bagi anak untuk mencapai
cita-citanya seperti memenuhi keperluan sekolah dan mengikut sertakan
bimbingan belajar ketika hal itu dirasakan perlu bagi anak (Ngainun. 2011:
209). Orang tua sebagai fasilitator dalam belajar anak meliputi beberapa tugas
yakni menyediakan fasilitas belajar anak baik berupa tempat belajar, alat
tulis, buku-buku pelajaran, dan lain-lain yang dapat memudahkan proses
belajar siswa (Prasetyo, 2018).

Setiap orang tua dijadikan cerminan oleh anaknya, sehingga orang tua
harus bisa mencontohkan yang baik untuk anaknya.Pemberian pendidikan
yang terbaik untuk anak merupakan tindakan yang akan membuat anak
sukses dan membuat orang tua bangga dengan hasil prestasinya.

Penanaman nilai-nilai kepada anak Cjuga dibutuhkan seperti awali

dengan langkah kecil dan terus melangkah, selalu libatkan Tuhan, jujur,
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berani mengambil tanggung jawab dan bertanggung jawab pada diri sendiri,
dahulukan yang utama, pentingnya kemampuan komunikasi, boleh beda
tetapi tetap hormat, memberi adalah menerima, menyayangi diri sendiri dan
terus memperbaharui diri, bahagia adalah sekarang (Werdayanti, 2015: 173).
Penanaman nilai tersebut dapat mempengaruhi perilaku anak, sehingga anak
akan melakukan kebaikan sesuai dengan penanaman nilai yang telah
diberikan tersebut dalam lingkungan sekitarnya.

Setiap orang tua mempuanyai cara yang berbeda-beda dalam mendidik
anak. Ada orang tua yang mendidik anak dengan cara kasar, ada yang
mendidik anak dengan cara lemah lembut, dan bahkan ada orang tua yang
mendidik anaknya untuk mandiri. Itu semua dilakuan untuk kebaikan si anak
supaya anak tidak manja dalam pemberian pendidikan.

Orang tua sangat berperan dalam perkembangan anak. Peranan
orang tua sangat besar dalam membina, mendidik, memotivasi, dan
membesarkan anak hingga menjadi sukses.

Menurut Dalyono, (2005: 57) Motivator atau sering disebut motivasi
adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan.
Yang bisa berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari
hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan
motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari
luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman-teman dan
anggota masyarakat. Disinilah orang tua berperan menumbuhkan motivasi

atau rangsangan dari luar yang mampu secara alamiah menumbuhkan
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motivasi dari dalam diri anak tersebut. Diantara peran orang tua dalam
meningkatkan hasil belajar anak adalah sebagai berikut:

1. Pertama, dengan mengontrol waktu belajar dan cara belajar

anak.

2. Kedua, memantau perkembangan kemampuan akademik anak.
Orang tua diminta untuk memeriksa kembali nilai-nilai ulangan
dan tugas anak mereka.

3. Ketiga, memantau perkembangan kepribadian yang mencakup
sikap, moral dan tingkah laku anak-anak. Hal ini dapat
dilakukan orang tua dengan berkomunikasi dengan wali kelas
untuk mengetahui perkembangan anak di sekolah.

4. Keempat, memantau keefektifitas jam belajar di sekolah. Orang
tua dapat menanyakan aktifitas yang dilakukan anak mereka
selama berada di sekolah.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk
meningkatkan hasil belajar anak sehingga anak dapat termotivasi dengan
sendirinya. Yang dapat diberikan berupa:

a. Pemberian Perhatian

Perhatian yang diberikan orang tua terhadap anak dapat
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Misalnya pada saat anak
pulang sekolah hendaknya orang tua menanyakan apa saja
kegiatan yang telah dilakukan di sekolah.

b. Pemberian Hadiah
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Pemberian hadiah digunakan orang tua kepada anak jika
anak berhasil melakukan suatu kegaiatan. Hadiah tersebut pada
umumnya berbentuk benda. Dengan begitu anak akan selalu
termotivasi dan terus giat dalam belajar.

c. Pemberian Penghargaan

Pemberian penghargaan diberikan oleh orang tua dalam
rangka memberikan penguatan dari dalam diri anak (Sari, 2017:
42).

Hal ini dimaksudkan untuk sebagai pendorong atau penggerak agar
anak dapat belajar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dalam rangka
meninggkatkan prestasi belajarnya.

Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak

Kekuasaan tertinggi yang mempertanggung jawabkan atas hak anak
adalah orang tua. Tanggung jawab orang tua merupakan tanggung jawab atas
kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan mendatang (Yaswirman,
2013: 167). Bahkan para orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas
segala kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karenanya tidaklah diragukan
bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar dipikul oleh orang tua.

Beban tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya dimulai dari
lahir sampai usia dewasa (Yaswirman, 2013: 167). Adanya tanggung jawab
ini dapat membuat anak belajar bertanggung jawab seperti yang dilakukan

oleh orang tuanya.
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Orang tua adalah pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya
karena secara kodrat Ibu dan Bapak diberikan anugerah oleh Tuhan Pencipta
berupa naluri orang tua. Karena naluri itulah, timbul rasa kasih sayang para
orang tua kepada anak-anak mereka, sehingga secara moral keduanya merasa
terbebani tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi serta
membimbing keturunan mereka (Jalaludin, 2012: 294). Pendidikan keluarga
merupakan pendidikan dasar bagi pembentukkan jiwa keagamaan. Dengan
pendidikan agama yang ditanamkan kepada anak terlihat peran pendidikan
orang tua yang sebenarnya. Maka tak heran jika Rasul menekankan tanggung
jawab itu kepada kedua orang tua (Jalaludin, 2015: 255).

Rasulullah sendiri secara tegas telah banyak memberikan peringatan
kepada setiap orang tua muslim, betapa besar tanggaung jawabnya terhadap
pendidikan anak-anak merekan (Budiyanto, 2013: 175). Sehingga untuk
mempermudah tanggung jawab tersebut perlu adanya kerjasama antara orang
tua dan anak dalam satu tim untuk mencapai tujuan bersama adalah cara
terbaik untuk melewati fase pembentukkan dengan penuh kesuksesan dan
serba positif (Abdullah, 2015: 302). Hubungan yang baik antara orang tua dan
anak dapat menciptakan tingkah laku sosial anak (Desmita, 2010: 144). Maka
kesabaran para orang tua diperlukan untuk melakukan sebuah perdebatan,
diskusi dan dialog yang bising dengan anak-anaknya. Bukan berarti
membuang-buang waktu atau menambah beban tapi ini tanggung jawab orang

tua untuk membangun kepercayaan timbal balik di antara kedua belah pihak,
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dan berarti secara otomatis akan membekali anak dengan pengalaman orang

tuanya yang merupakan penasihat dan penanggung jawab terbaik bagi anak.

4. Kesulitan Orang Tua dalam Meningkatkan Hasil Belajar Anak

Menurut Hangesti, (2019: 7) dalam meningkatkan hasil belajar anak ada

beberapa faktor kesulitan yang dialami oleh orang tua, diantaranya :

a. Kondisi Anak

C.

Setiap anak memiliki kondisi yang berbeda beda. Kondisi
tersebut yang akan mempengaruhi ,kemauan atau motivasi
anak dalam belajar. Seperti kondisi fisik yang kurang sehat
ataupun kemampuan belajar yang kurang akan menyebabkan
motivasi anak menjadi turun. Hal tersebut yang akan menjadi
faktor penghambat orang tua dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Kesibukan Orang Tua

Mendampingi anak belajar merupakan salah satu bentuk
perhatian orang tua terhadap anak. Namun dari hasil penelitian
yang dilakukan para orang tua kurang meluangkan waktu untuk
mendampingi anak belajar karena baik ayah maupun ibu sama-
sama bekerja di luar rumah. Orang tua baru bisa mendampingi
anak belajar di malam hari, sehingga anak sulit untuk diminta
belajar bersama orang tua karena sudah lelah bermain.

Keadaan Sekitar
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Rasa ingin dan tidaknya anak belajar ditentukan oleh anak
itu sendiri. Orang tua hanya dapat mengajak dan
membimbingnyasaja. Keadaan sekitar dapat mempengaruhi
keinginan anak untuk belajar.

Proses pendidikan tidak serta merta hanya orang tua saja yang
menjadi faktor utama, akan tetapi kondisi anakpun menjadi hal-hal
yang perlu diperhatikan. Motivasi sebagai faktor pendorong yang
menimbulkan, mendasari, dan mengarahkan perbuatan belajar.
Motivasi dapat menjadi faktor utama dalam pelaksanaan belajar
karena baik tidaknya dalam mencapai tujuan tergantung dari motivasi

siswa tersebut.

4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran
(Sudjana, 2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono
(2006: 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.

Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria

ketetntuan yang ditetapkan oleh masing-masing guru mata pelajaran. Hasil
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belajar sering dipergunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk
bermacam-macam aturan terdapat apa yang dicapai siswa, misalnya ulangan
harian. Tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan pelajaran
berlangsung. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Hasil pembelajaran.
Benjamin S. Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26-27)
menyebutkan enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:

1) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau
metode.

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya,
menggunakan prinsip.

4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.

5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
Misalnya kemampuan menyusun suatu program.

6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan

menilai hasil ulangan.
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Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. Hasil belajar dapat
menerangai tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran,
dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai
berupa huruf atau kata atau symbol.

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah
mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat
dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya
hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,
memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat
menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. Hasil belajar ini pada
akhlirnya difungsikan dan ditunjukan untuk keperluan berikut ini:

a. Untuk seleksi, hasil dari belajar seringkali digunakan sebagai dasar
untuk menentukan siswa-siswa yang paling cocok untuk jenis jabatan
atau jenis pendidikan tertentu.

b. Untuk kenaikan kelas, untuk menentukan apakah seseorang siswa
dapat dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau tidak, memerlukan
informasi yang dapat mendukung keputusan yang dibuat guru.

c. Untuk penempatan, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan
tingkat kemampuan dan potensi yang mereka miliki, maka perlu
dipikirkan ketepatan penempatan siswa pada kelompok yang sesuai.

Hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu:
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1) Ranah Kogpnitif

Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala upaya
yang menyangkup aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif.
Menurut Bloom, ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses
berfikir yaitu: knowledge(pengetahuan/hafalan/ingatan),
compherehension (pemahaman), application (penerapan), analysis
(analisis), syntetis(sintetis), evaluation (penilaian).

2) Ranah afektif

Taksonomi untuk daerah afektif dikeluarkan mula-mula oleh David
R.Krathwohl dan kawan-kawan dalam buku yang diberi judul
taxsonomy of educational objective: affective domain. Ranah afektif
adalah ranah yang berkenaan dengan sikap seseorang dapat diramalkan
perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif
tingkat tinggi. Tipe hasil belajar afektif akan Nampak pada murid dalam
berbagai tingkah laku seperti: perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasan belajar
dan hubungan sosial.

3) Ranah psikomotorik.

Hasil belajar psikomotor dikemukakan oleh simpson. Hasil belajar
ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan
bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yakni: gerakan
reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), keterampilan pada

gerak- gerak sadar, kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya
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membedakan visual, membedakan auditif, motorik dan lain-laian,
kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan
ketetapan, gerakan-gerakan skill, mulai keterampilan sederhana sampai
pada keterampilan yang komplek, kemampuan yang berkenaan dengan

komunikasi nondecursive, seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.

1. Kriteria atau Indikator Hasil Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan
proses belajar siswa. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang
dalam mennguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran dapat
dilihat melalui prestasinya. Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila
prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak berhasil jika prestasinya rendah.
Keefektifan pembelajran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian si
pelajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan
keefektifan belajar yaitu: 1) kecermatan penguasaan perilaku yang
dipelajari atau sering disebut dengan “tingkat kesalahan”, 2) kecepatan
unjuk kerja, 3) tingkat ahli belajar, dan 4) tingkat retensi dari apa yang

dipelajari.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto (2010: 54) bahwa yang mempengaruhi belajar siswa
di sini ada banyak jenisnya, yang dapat digolongkan menjadi 2 faktor yaitu:

1) Faktor internal
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Faktor internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu itu

sendiri dalam belajar. Yang termasuk dalam faktor internal

yaitu:

(a) Faktor jasmaniah, misalnya kesehatan.

(b) Faktor psikologis, misalnya: intelegensi, perhatian, minat,

bakat, motif, dan kematangan.
(c) Faktor kelelahan.
2. Faktor eksternal

(a) Faktor keluarga, misalnya: cara orang tua mendidik, relasi
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua,latar belakang kebudayaan.

(b) Faktor sekolah, misalnya: metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di
atas ukuran, keadaan guru, metode belajar, tugas rumah

(c) Faktor masyarakat, misalnya: kegiatan siswa dalam
masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan

masyarakat.

Cara Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
1) Menjadikan Anak Aktif
Anak yang aktif sangat disenangi oleh orang tua dan guru.

Dalam proses belajar anak yang aktif tidak hanya menerima apa
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yang dikatakan oleh gurunya, namun juga bisa memahami. Orang
tua juga berperan dalam meningkatkan keaktifan anak dengan
cara mengulas pembelajran yang sudah diajarkan disekolah
sehingga saat datang kembali ke sekolah siswa lebih unggul
dalam materi tersebut. Tidak hanya itu, orang tua juga
mendampingi anak dalam belajar, mendukung anak dalam belajar
dan menjelaskan sedikit mengenai materi yang akan dibahas pada
hari esok. Sehingga jika guru menerangkan mengenai materi
pembelajaran, anak bisa lebih aktif dengan menjawab pertanyaan
dari guru.

Anak yang aktif akan banyak bertanya tentang sesuatu yang
tidak diketahuinya. Selain itu anak yang aktif juga akan lebih
sering menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
gurunya. Mendidik anak menjadi anak yang aktif dapat
meningkatkan hasil belajar anak. Ini karena saat anak aktif dalam
proses belajar maka dia akan mendapatkan lebih banyak ilmu dari
pada anak yang tidak aktif. Selain itu anak yang aktif sangat
disukai dalam proses belajar mengajar.

2) Memberikan Hadiah atas Prestasi Anak
Jika anak telah mendapatkan prestasi dalam belajar.
Contohnya di sekolah anak juara kelas maka sangat dianjurkan
bagi orang tua untuk memberikan semacam hadiah sebagai

tanda bangga terhadapa anak. Pada umumnya anak-anak
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memang senang jika diberi hadiah terutama hadiah yang mereka
inginkan. Disisi lain pemberian hadiah yang dilakukan orang tua
dapat menjadi pemicu semangat bagi anak untuk terus
meningkatkan prestasi belajarnya di sekolah dan menjadi
kebanggaan dari orang tua.
3) Mendukung Anak Dalam Belajar

Dukungan dari orang tua amat sangat diperlukan bagi anak
untuk berprestasi di sekolah. Dengan adanya dukungan dari
orang tua anak akan merasa diperhatikan dan ini dapat
menjadikannya giat untuk belajar. Memberikan dukungan tidak
perlu dengan hal-hal yang besar, perhatian seperti menanyakan
apakah ada pekerjaan rumah? Dan jika ada pekerjaan rumah,
apakah pekerjaan rumahnya sudah selesai atau belum itu dapat
membuat anak termotivasi untuk belajar lebih rajin .

4) Menerapkan Bermain dan Belajar

Fakta menyatakan bahwa seorang anak sangat senang sekali
untuk bermain dan belajar. Namun hampir semua waktu dimasa
anak-anak dihabiskan untuk bermain bersama dengan teman-
temannya. Maka langkah terpenting yang harus dilakukan oleh
orang tua adalah mengajak anak untuk bermain sambil belajar.
Cara belajar yang baik ini telah lama diterapkan untuk
meningkatkan prestasi belajar anak. Jadi saat belajar sudah

hampir selesai ajak juga anak untuk bermain jika saat itu ia ingin
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bermain. Orang tua perlu tahu cara menerapan bermain dan
belajar ini dengan baik.
5) Memberikan Solusi pada Anak
Terkadang anak merasa kesulitan untuk menyelesaikan
tugas belajarnya. Disini Orang Tua tidak perlu memaksanya
untuk menemukan solusi namun berikanlah solusi. Bisa jadi
solusi yang Orang tua berikan ini menjadi pemicunya untuk
semangat belajar dan berprestasi disekolah. Karena menyadari
bahwa orang tuanya selalu memberikan yang terbaik untuk
dirinya.
6) Adanya Intermezo dalam Belajar
Dalam proses belajar juga diperlukan sedikit hiburan
dalam selingannya. Tujuan dari intermezo atau hiburan ini
adalah untuk merileksasikan sejenak pikiran anak dari belajar.
Belajar memang merupakan kegiatan yang banyak memerlukan
otak untuk berpikir. Jadi agar anak tetap santai dan tenang dalam
belajar diperlukan juga sedikit intermezo. Dengan adanya
intermezo anak akan dapat tertawa kembali dan keadaan
menjadi ceria kembali.
7) Membantu Mengembangkan Bakat Anak
Setiap anak terlahir dengan bakat-bakat yang berbeda. Ada
anak yang berbakat dalam olahraga, hitungan dan teori. Bakat

setiap anak sudah ada sejak lahir, jadi tugas para orang tua
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adalah untuk melihat bakat anak dan membantu anak untuk
mengembangkan bakat tersebut. Dengan mengembangkan bakat
yang sudah ada dalam diri anak, maka tidak akan terlalu sulit
untuk meningkatkan prestasi belajar anak. Karena setiap anak
senang sekali untuk melakukan apa yang mereka gemari

termasuk salah satunya adalah bakat yang dimilikinya.

8) Tidak Mematahkan Semangat Anak

9)

Orang tua yang baik tidak boleh mematahkan semangat
anak. Ibaratnya saat anak-anak bercita-cita menjadi seorang
superman karena sering menonton film superman. Maka orang
tua dan pengajar yang baik tidak akan langsung mematahkan
cita-cita tersebut. Melainkan mendukung dan mencoba
mengarahkan ke cita-cita yang lebih logis. Usia anak-anak
sangat wajar jika mereka memiliki cita-cita yang beragam
jenisnya. Hal ini tentu didapat anak dengan cara memperhatikan
sekitarnya dan apa film yang menjadi kesukaannya.

Peduli Terhadap Anak

Cara meningkatkan prestasi belajar anak selanjutnya adalah
menunjukkan sikap peduli. Kepedulian dari orang tua teramat
penting untuk dirasakan oleh anak. Peduli yang mereka rasakan
seperti saat orang tua menyiapkan baju dan memasangkan
sepatu. Bisa juga dengan menyiapkan bekal sebelum mereka

berangkat ke sekolah. Dengan begitu anak akan merasa orang



10)

11)

12)

27

tua nya peduli dengan dirinya dan menjadikan anak lebih
semangat untuk belajar disekolah.
Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan

Menciptkana suasana belajar memang penting, karena
suasana juga ikut mempengaruhi anak dalam menerima
pelajaran yang disampaikan. Jika suasana belajar menyenangkan
maka akan sangat mudah sekali bagi anak untuk menerima
pelajaran yang diberikan. Pelajaran yang mudah diterima dapat
membuat anak berprestasi di sekolah. Selain itu suasana belajar
yang menyenangkan juga mendukung segala kelancaran dalam
proses belajar dan mengajar.
Memberikan Nasehat untuk Anak

Setiap anak tetap harus besar dibawah nasehat orang tua
dan orang terdekatnya. Adanya nasehat dapat membuat anak
memilah mana yang baik untuk dikerjakan dan mana yang tidak
baik untuk dikerjakan dengan melakukan pekerjaan yang benar
maka secara otomatis membuat anak berprestasi dalam belajar.
Dan prestasi ini nantinya akan menjadi kebanggan bagi orang
tuanya sendiri.
Memberikan Pujian atas Prestasi Anak

Setiap anak senang untuk dipuji begitu mereka
mendapatkan prestasi yang meningkat dari sebelumnya. Pujian

yang diberikan oleh orang tua menambah semangat anak dalam



28

berprestasi. Namun usahakan juga untuk memberikan pujian
yang tulus pada anak. Karena meskipun masih kecil anak juga
dapat membedakan mana pujian tulus dan tidak.

Siswa kelas 2 SD adalah anak yang rentang berusia 7-8 tahun.
Pada masa anak usia ini merupakan salah satu periode yang sangat
penting, karena periode ini merupakan tahap perkembangan kritis. pada
masa inilah keperibadian seorang anak mulai dibentuk. Pengalaman-
pengalaman yang terjadi pada masa ini cenderung bertahan dan
mempengaruhi sikap anak sepanjang hidupnya. Pada masa ini anak senang
melakukan berbagai aktivitas seperti memperhatikan lingkungan sekitar
contoh dalam lingkup keluarga, orang tua sangat berpengaruh bagi
tumbuh kembang seorang anak . Lingkungan yang kaya dan banyak
memberikan rangsangan dapat meningkatkan kemampuan belajar anak.
(Susanto,2011:132).

Pada usia 7-8 tahun proses pertumbuhan dan perkembangan yang
unik. Mereka memiliki tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang
khusus. Perkembangan anak usia dini merupakan perkembangan usia
emas yang memiliki makna bagi kehidupan mereka. Pada masa emas anak
mengalami perkembangan yang cepat. Oleh karena itu lingkungan terdekat
sangat diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan anak.

Kemudian hal lain yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis
anak ialah motivasi pada diri anak dalam melakukan segala aktivitas atau

kegiatan yang ada, baik itu kegiatan di rumah dengan kedua orang tuanya
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maupun kegiatan yang ada di lingkungan tempat penitipan seperti belajar
berinteraksi dengan temannya dan belajar hal baru lainnya yang dapat
menambah pengetahuan dan minat anak tersebut dalam melakukan
aktivitas. Dan yang terakhir yang paling menentukan kondisi psikologis
pada anak yaitu emosi yang dimilki anak, pada anak usia dini anak
cendrung kurang mampu mengontrol emosinya sehingga apapun emosi
yang keluar pada dasarnya diakibatkan oleh rasa nyaman atau tidak
nyamannya anak berada di suatu tempat sehingga sangat perlu bagi orang
tua memberikan tempat yang membuat anak merasa nyaman sehingga
mampu mengembangkan kemampuan berinteraksi dan pengetahuan pada
anak. (Susanto,2011:132).

Pembelajaran di kelas 2 SD Negeri Kangkung 2 semester gasal
tahaun ajaran 2021/2022 dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah
disusun dikembangkan oleh guru. Proses pembelajaran harus dirancang
oleh guru sesuai kemampuan peserta didik bahan ajar, proses
pembelajaran, dan sistem penilaian sesuai tahapan perkembangannya
siswa. Materi Tematik Kelas 2 SD terdiri dari 8 tema di semester. Dimulai
dari semester 1 Tema 1-4 dan semester 2 dimulai dari Tema 5-8. Dalam 1
tema terdapat 4 subtema , dalam 1 subtema ada 6 pembelajaran. Hal lain
yang harus dipahami adalah proses pembelajaran harus dikembangkan
secara interaktif. Dalam hal ini guru memegang peranan penting dalam
menciptakan suatu stimulus respon agar siswa mengetahui kejadian-

kejadian di lingkungan mereka. Siswa kelas rendah masih membutuhkan
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banyak perhatian karena konsentrasi fokus masih kurang, perhatian pada
kecepatan dan aktivitas pembelajaran juga masih kurang. Hal ini
membutuhkan kegigihan guru dalam menciptakan proses pembelajaran
lebih menarik dan efektif.

Menurut Piaget (1950) menyatakan bahwa setiap anak memiliki
cara belajarnya sendiri-sendiri menafsirkan dan beradaptasi dengan
lingkungannya (teori perkembangan kognitif). Menurutnya, setiap anak
memiliki struktur kognitif yang disebut skema, yaitu sistem konsep dalam
pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek-objek di lingkungan.
Pemahaman tentang objek berlangsung melalui proses asimilasi
(menghubungkan objek, dengan konsep yang ada dalam pikiran) dan
akomodasi (proses memanfaatkan konsep dalam pikiran untuk
menginterpretasikan objek). Kedua proses ini jika terus berlanjut akan
membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang.
Dengan cara ini, anak secara bertahap dapat membangun pengetahuan
melalui interaksi dengan siswa lingkungan. Berdasarkan uraian tersebut,
perilaku belajar anak sangat dipengaruhi oleh aspek dirinya dan
lingkungannya. Kedua hal ini tidak dapat dipisahkan karena proses belajar
terjadi dalam konteks interaksi anak dengan lingkungan.

. Kerangka berfikir

Penelitian ini berawal dari permasalahan rendahnya hasil belajar

siswa SD kelas 2 di SD Negeri Kangkung 2. Berdasarkan hasil wawancara

terhadap ibu Siti Maemanah selaku guru kelas 2 di SD Negeri Kangkung 2
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ada beberapa anak yang hasil belajarnya sangat rendah. Menurut ibu Siti
Maemanah yang membuat beberapa nilai siswa rendah karena faktor
keluarga terutama orang tua. Orang tua yang sibuk bekerja sehingga tidak
ada waktu menuntun anak untuk belajar.

Kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap 2 orang tua siswa yaitu
kepada orang tua messi dan firin. Hasil dari wawancara terhadap orang tua
messi adalah orang tua messi yang sangat sibuk dengan pekerjaannya,
ibunya sebagai buruh pabrik yang harus bekerja dari pagi jam 6 dan pulang
jam 6 sore. Sesampainya dirumah ibu messi istirahat karena capek seharian
bekerja dan tidak bisa menuntun messi untuk belajar, sedangkan ayahnya
seorang kuli bangunan yang kurang akan pengetahuan. Yang kedua hasil
dari wawancara terhadap orang tua firin didapatkan hasil hampir sama
dengan orang tua messi. Orang tua firin, ibunya sibuk bekerja sebagai
buruh pabrik berangkat pagi pulang sore dan ibunya firin kurang akan
pengetahuan, sedangkan ayahnya seorang petani yang buta huruf.

Dari permasalahn yang ditemukan, hal yang dihadapi adalah peran orang
tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang belum optimal. Tindak
lanjut dari permasalahan ini tersebut yaitu melakukan penelitian mengenai
peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 di SD
Negeri Kangkung 2. Setelah melakukan penelitian dari permasalahan
didapatkan hasil berupa data tentang peran orang tua dalam meningkatkan

hasil belajar siswa kelas 2 di SD Negeri Kangkung 2.
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Berikut kerangka pemikiran dari peneliti:

- Peran Orang Tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa
- Kesulitan Orang Tua dalam meningkatkan hasil belajar

siswa

Orang tua yang sibuk bekerja sehingga tidak ada waktu untuk
menuntun anak dalam belajar

4

Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa
kelas 2 di SD Negeri Kangkung 2

!

Data tentang peran orang tua dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 2 SD Negeri Kangkung 2

Gambar 2.1 Kerangka berfikir
Dengan demikian semakin tinggi dukungan orang tua akan
semakin tinggi rasa tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak, maka
akan semakin tinggi hasil belajar siswa. Begitu pula sebaliknya.

. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini Peneliti memperkuat hasil penelitiannya
dengan memperjelas dan memberikan perbedaan dengan penelitian yang
telah ada sebelumnya. Ada beberapa penelitian yang ada sebelumnya yang
Peneliti gunakan sebagai acuan dalam menyusun Skripsi ini diantaranya:
a) Melita Sari (2017) Mahasiswi STAIN Jurai Siwo Metro dengan

judul Skripsi Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Anak di
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Dusun Il Srimulyo Timur Kampung Sinar Banten Kecamatan
Bekri yaitu menjelaskan tentang pendidikan merupakan proses
mendidik dan menuntun anak didik untuk mencapai tujuan tertentu
dalam wujud perubahan-perubahan  positif dalam  diri
anak.Lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang pertama
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan
didikan dan bimbingan. Dikatakan sebagai lingkungan yang
pertama karena sebagian besar kehidupan anak adalah didalam
keluarga sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh
anak adalah dalam keluarga.

Ros Dara (2017) Mahasiswi Universitas Kristen Satya Wacana
Salatiga dengan judul Skripsi Peran Orangtua dalam Memotivasi
Anak untuk belajar di SD GMIH Tosoa yaitu menjelaskan tujuan
orang tua tentang pendidikan anak-anak serta apa bentuk-bentuk
peran orang tua dalam mempotivasi anak untuk belajar. Penelitian
ini dimotivasi oleh fakta yang saat ini terjadi di masyarakat
khususnya di desa Tosoa Halmahera Barat, yaitu peran orang tua
terhadap motivasi belajar anak. Hasil penelitian adalah masih
banyak orang tua di desa Tosoa Halmahera Barat kurang sekaqli
terhadap kepedulian mereka untuk pendidikan anak-anaknya.
Mereka lebih memilih membiarkan anak-anaknya bekerja di kebun

dibandingkan untuk bersekolah.
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Skripsi oleh Heriyani (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “
Peran Orang Tua dalam Membimbing Belajar Anak Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas IV MI Ma“arif
Banjarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas Tahun
Pelajaran 2009/2010” menyimpulkan bahwa dalam membimbing
belajar anak orang tua dapat berperan sebagai pendidik, pelindung,
motivator, fasilitator, dan pembimbing. Adapun faktor pendukung
dan penghambat dari belajar siswa kelas IV MI Ma"arif
Bajarparakan Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini juga sesuai oleh penelitian yang dilakukan Eka
Selviana (2020) yang berjudul “Peran Orang Tua dalam
Pembelajaran DaringSiswa Kelas IV Pada Pembelajaran Tematik
Terhadap Pencapaian KKM di MI Ma“arif 2 WadasKecamatan
Kandangan Kabupaten Temanggung Tahun Ajaran 2019/2020”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi orang
tua yaitu: 1. Mengatur emosional anak, 2. Minimnya tingkat
pemahaman orang tua, 3. Faktor ekonomi orang tua, 4. Jenis
pekerjaan orang tua. Pencapaian KKM siswa kelas IV dari nilai
harian dan nilai praktek menunjukkan Pencapaian menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran daring siswa kelas IV Ml Ma®arif 2
Wadas, Kandangan, Temanggung dapat melampaui target dimana

lebih dari 85% siswa mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa
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peran orang tua dalam pembelajaran daring memiliki pengaruh
besar terhadap pencapaian KKM anak

Persamaan dari penelitian yang di atas dengan penelitian
yang dilakukan Penulis sendiri yaitu sama-sama menjelaskan
bahwa peran orang tua sangat penting dalam meningkatkan
motivasi belajar anak.

Perbedaan dari penelitian yang di atas dengan penelitian
yang dilakukan Penulis sendiri adalah lokasi penelitian. Sehingga
penulis ingin melakukan penelitian yaitu tentang Peran orang tua

dalam meningkatkan hasil belajar anak di SD Negeri Kangkung 2.
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METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif bersifat
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengamati sesuatu
(objek penelitian) dan kemudian menjelaskan gejala-gejala, fakta-fakta,
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat yang sesuai dengan
kondisi soal tertentu. Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini
berupaya mendeskripsikan secara sistematis dan factual peran orang tua
dalam meningkatkan hasil belajar anak didasarkan pada data-data yang
terkumpul selama penelitian dan dituangkan dalam bentuk laporan atau
uraian.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian
deskriptif ini memusatkan perhatian pada masalah yang actual
sebagaimana adanya saat penelitian berlangsung (Melong, 2010: 6).

Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena untuk
mendapatkan gambaran sistematis, factual, dan akurat mengenai peran
orang tua dalam meningkatkan hasil belajar anak. Maka dalam penelitian
ini penulis mencari dan mengumpulkan informasi serta data-data yang
berkaitan dengan subjek dan objek penelitian yang berisi tentang peran
orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD Negeri

kangkung 2.

36
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri Kangkung 2. Desa
kangkung Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. Adapun alasan
dipilihnya SD N Kangkung 2 karena berdasarkan hasil pengamatan ketika
melaksanakan magang 3 ditemukan permasalahan mengenai kurangnya

peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar.

C. Sumber Data

Data merupakan bukti atau fakta suatu peristiwa yang digunakan
sebagai bahan pemecahan masalah. Data dalam penelitian kualitatif lebih
bersifat deskriptif (Sugiyono, 2017: 7). Data yang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.

Sumber data adalah sumber dari mana data akan digali. Dilihat dari
segi pentingnya data, maka sumber data dapat dibedakan menjadi sumber
data primer dan sumber data sekunder (Sugiyono, 2017: 104).

Sumber data dalam penelitian ini difokuskan terhadap peran orang tua
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD N Kangkung 2. Agar
lebih mudah peneliti memberikan penjelasan terkait sumber data yang

peneliti ambil, sebagai berikut:
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari pelaku peristiwa
itu sendiri, dengan pertanyaan yang bersifat umum yang bertujuan
untuk mengungkap data. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh
peneliti dengan cara observasi maupun wawancara. Dalam hal ini
peneliti menentukan informan untuk menggali sumber data. Sebelum
menentukan informan peneliti harus menyesuaikan kriteria-kriteria
informan. Informan dalam penelitian kualitatif  yakni informan
penelitian yang memahami informasi tentang objek penelitian.
Informan yang dipilih harus memiliki criteria agar informasi yang
didapatkan bermanfaat untuk penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan kutipan diatas, maka sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu wali kelas, orang tua dan anak itu sendiri.
b. Data Sekunder
Data sekunder dapat disebut juga data tambahan atau data
penunjang untuk melengkapi data primer. Data sekunder adalah data
yang tidak langsung dalam memberikan data pada pengumpulan data,
misalnya dalam bentuk dokumen atau orang lain. Dalam penelitian ini
yang menjadi data sekunder berupa data yang terkait dengan peran
orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD N

kangkung 2 seperti tokoh masyarakat, tetangga dan saudara.
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Dengan adanya dua data tersebut diharapkan peneliti dapat
mendeskripsikan tentang peran orang tua dalam meningkatkan hasil

belajar siswa kelas 2 SD N Kangkung 2.

D. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mengumpulkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhi standar yang ditetapkan.

Dalam rangka untuk memperoleh data yang dialami dan obyektif
dilokasi penelitian, hendaklah seorang peneliti menggunakan bermacam-
macam metode pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian
tersebut. Untuk mengumpulkan data yaqng diperlukan maka peneliti
menggunakan metode sebagai berikut:

a. Observasi

Peneliti belajar tentang prilaku, dan makna dari prilaku
tersebut (Sugiyono, 2017: 106). Peneliti menggunakan metode ini
untuk memeperoleh data tentang peran orang tua dalam
meningkatkan hasil belajar Siswa kelas 2 SD Negeri Kangkung 2.

Adapun peneliti mengambil teknik observasi langsung. Peneliti
menggunakan alat bantu berupa buku catatan dan kamera yang
digunakan untuk mencatat dan memotret hal-hal yang berkaitan

dengan peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa
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kelas 2 di SD Negeri kangkung 2. Lokasi sekolah untuk mencari
data mengenai gambaran umum sekolah, kegiatan  belajar
disekolah, dan data-data yang menggambarkan peran orang tua
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan
jawaban atas pertanyaan. Jadi wawancara adalah suatu cara
pengumpulan data dengan jalan mengadakan dialog atau Tanya
jawab dengan orang yang dapat memberikan keterangan atau
informasi (Sugiyono, 2017: 114).

Wawancara dipergunakan untuk memperoleh informasi atau
data berupa ucapan, pikiran, gagasan, perasaan, dan kesadaran
social. Dengan wawancara diharapkan informasi tentang peran orang
tua dalam meningkatkan hasil belajar anak , hambatan yang dialami
orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta factor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar anak dapat terungkap dan terekam
oleh peneliti secara cermat.

c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu
dan bisa berbentuk tulisan maupun gambar (Sugiyono, 2017: 124).

Adapun dokumentasi dalam penelitian ini merupakan sebagai
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pelengkap data penelitian yakni untuk mendapatkan data tertulis
berupa data yang didalamnya memuat gambaran umum sekolah
seperti keadaan sekolah, visi dan misi, kondisi guru dan siswa,
sarana dan prasarana,perangkat guru mengajar serta data-data yang
menggambarkan peran orang tua dalam meningkatkan hasl belajar

siswa kelas 2 SD Negeri Kangkung 2.

E. Keabsahan Data

Keabsahan data harus memenuhi: (a) Mendemonstrasikan nilai yang
benar, (b) Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, (c)
Memperbolehkan keputusan luar yang dibuat tentang konsistensi dari
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya
(Meleong, 2010: 320-321). Keabsahan data merupakan konsep penting
yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan
(reabilitas). Pengecekan keabsahan data, ada empat criteria dalam
menetapkan keabsahan data yaitu: kepercayaan (creadibility), keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability), kepastian
(confirmability).

Peneliti melakukan pengamatan secara teliti dan detail mengenai
peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa dengan
melakukan wawancara, observasi, dokumentasi sampai data yang

diperlukan sudah cukup.
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Berdasarkan keterangan tersebut, maka setiap tahap dalam prosres
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh
data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan
dokumen-dokumen yang didapatkan dengan melalui metode wawancara
yang didukung dengan observasi dan dokumentasi agar mendaatkan

sumber data.

. Analisis Data

Setelah data terkumpul baik melalui observasi, wawancara maupun
pengumpulan dokumen-dokumen terkait. Setelah observasi langsung di
lokasi yang diteliti maka peneliti bisa melihat keabsahan data untuk
mengidentifikasi terkait peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar
anak disekolah tersebut. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis data kualitatif, yaitu analisa yang mendasarkan
pada adanya hubungan semantik antar masalah penelitian. Analisis
kualitatif dilaksanakan dengan tujuan agar peneliti mendapatkan makna
data untuk menjawab masalah penelitian. Oleh karena itu, dalam analisis
kualitatif dat-data yang terkumpul perlu disistemasikan, distrukturkan,
disemantikan, dan disintesiskan agar memiliki makna yang utuh.

Analisa data dalam penelitiann kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengupulan data dalam

periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
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terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang
dianggap kredibel (Moleong, 2010: 248).

Analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Sehingga peneliti benar-benar mendapat hasil yang sesuai dengan fakta
lapangan tanpa adanya rekayasa. Aktivitas dalam melakukan analisis data
yaitu data reduction, data display dan conclution drawing atau verification
(Sugiyono, 2017: 133-142). langkah langkah analisis sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Tahapan reduksi ini  merupakan proses pemilihan dan
penyederhanaan data kasar yang didapatkan dari data data
lapangan. Data yang diperoleh dilapangan melalui hasil dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah terkumpul dan
kemudian dirangkum sehingga menghasilkan data yang berkaitan
dengan peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas 2 SD N Kangkung 2.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu mendisplay data.
Penyajian data dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya. Penyajian data ini dilakukan agar

data yang telah dikumpulkan dapat dipahami dan dianalisis ssesuai
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tujuan yang diinginkan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif
ini dengan menguraikan hasil penelitian yang telah didapat dengan
teks naratif. Sehingga peneliti dapat menyajikan data yang
sistematis dan substantif. Maka dengan hal ini peneliti menyajikan
data dengan memilih data yang sesuai dengan penelitian peran
orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SD N
kangkung 2.
3. Penerikan Kesimpulan

Langkah yang ketiga ini yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi.
Peneliti menarik kesimpulan dengan mengumpulkan bukti bukti
yang telah diverifikasi sehingga data yang dihasilkan valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan guna mengumpulkan
data, sehingga kesimpulan yang dihasilkan merupakan kesimpulan

yang kredibel.

G. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengetahui
bagaimana peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2
SD N Kangkung 2. Proses penelitian ini dengan membuat instrument
pertanyaan berupa wawancara dan dokumentasi, menganalisis, dan

selanjutnya menyimpulkan hasil analisis yang telah diperoleh.
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a. Tahap awal
Melakukan pra penelitian pada judul yang akan diteliti di
Sekolah Dasar.

b. Tahap pelaksanaan
Melakukan penelitian kepada siswa SD kelas 2, dan Orang tua
siswa sebagai sample dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam instrument penelitian berupa wawancara sesuai
kenyataan yang dialami, mengumpulkan dokumentasi.

c. Tahap akhir
Peneliti menganalisis hasil penelitian yang telah dijawab oleh

sampel yaitu siswa kelas 2 dan orang tua.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Dan Temuan Penelitian

1.

Deskripsi gambaran umum SDN Kangkung 2

Gambar 4.1 Foto SDN Kangkung 2

(Sumber : Dokumentasi foto Peneliti)

SDN Kangkung 2 adalah salah satu satuan pendikan dengan
jenjang SD di Kangkung, kecamatan Mranggen, kabupaten Demak,
Jawa Tengah. Dalam menjalankan kegiatannya SDN Kangkung 2
berada di bawah naungan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
SDN Kangkung 2 terletak di jl. Kangkung Karang RT 7 RW 5
kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, jawa Tengah, dengan
kode pos 59567. Saat ini SDN Kangkung 2 dipimpin oleh Bapak
Eko Suyatno, S.Pd.

Bangunan SDN Kangkung 2 ini terdiri dari 1 lantai dan

terbilang cukup luas dengan luas tanah 2500 meter persegi. SDN
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Kangkung 2 didirikan pada tahun 1977 dan terus beroperasi hingga
saat ini dengan status akreditasi A. SDN Kangkung 2 yang letaknya
berada di pinggir jalan utama memudahkan semua orang untuk bisa
mengaksesnya. Bangunan mewah yang dikelilingi tembok dan
dilengkapi pagar besi pada gerbang utama sehingga membuat siswa
tidak dapat keluar masuk sekolah dengan bebas karena letaknya yang
dipinggir jalan utama.

SDN Kangkung 2 mempunyai fasilitas yang terdiri dari 1
ruang kepala sekolah,1 ruang guru,l ruang perpustakaan, 1 ruang
uks, 7 ruang kelas, 4 kamar mandi untuk siswa, 2 kamar mandi untuk
guru, lapangan dan halaman parkir.

SDN Kangkung 2 memiliki cukup banyak siswa dengan

jumlah 171 yang terdiri 76 laki-laki dan 95 perempuan. Adapun

dikelas 2 terdiri dari 28 siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 17

perempuan.
Tabel 4.1 Data Siswa SDN Kangkung 2

Keterangan L P Jumlah Siswa

Berdasarkan Jenis Kelamin 76 95 171

(Sumber: Data jumlah siswa SDN Kangkung 2)

SDN Kangkung 2 mempunyai visi dan misi untuk

meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi sekolah baik dibidang
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akademik maupun non akademik. Visi dari SDN Kangkung 2 yaitu

“Mengedepankan kedisiplinan untuk meraih prestasi, meningkatkan

Iman,Taqwa, dan Cinta Tanah Air.

Adapun misi yang dimiliki SDN Kangkung 2 yaitu:

1) Mewujudkan manusia yang berdaya guna dan berhasil guna yang
berlandaskan Iman dan Tagwa.

2) Menciptakan manusia yang kreatif dan inovatif berlandaskan
kemampuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

3) Menghasilkan manusia yang memiliki daya saing tinggi di era
globalisasi.

4) Menciptakan manusia yang berkepribadian mulia, berbudi pekerti
luhur dan berjiwa.

Adapun tujuan yang dimiliki SDN Kangkung 2 yaitu:

1) Memenuhi kebutuhan wajib sekolah/belajar pendidikan Dasar 9
tahun.

2) Melayani masyarakat, guna memperoleh pendidikan yang
memadabhi.

3) sekolah yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menjadikan berdaya guna,dan berhasil guna,sesuai tujuan

pendidikan Nasional.
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Temuan Hasil penelitian
Pada penelitian ini diperoleh setelah melakukan kegiatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai hasil belajar
siswa kelas 2. Hasil yang diperoleh berupa peran orang tua dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 sebagai berikut :
a) Peran Orang Tua dalam meningkatkan hasil belajar anak
Orang Tua siswa SDN Kangkung 2 kelas 2 dalam
mendampingi anak belajar dapat dikatakan cukup baik, adapun
pendampingan yang diberikan misalnya mengerjakan tugas
rumah, mendampingi anak saat belajar sehari-hari, memberikan
fasilitas belajar, memberi hadiah dan mendampingi anak saat
akan ada ulangan harian maupun ulangan semester. Pemberian
pendampingan kepada anak-anak akan mempengaruhi hasil
belajar sehingga perlu adanya keseimbangan perhatian dan
peran. Kegiatan pendidikan maupun pembimbingan yang
diberikan orang tua terhadap anak dilakukan dari anak usia lahir
samapai dewasa, baik pemberian pelajaran hidup, agama,
maupun pembelajaran umum (Imron,2016: 97-98).
Peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas 2
Ibu Siti Maemanah pada tanggal 11 Januari 2022. Peneliti juga
melakukan wawancara dengan orang tua siswa kelas 2 mengenai
peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar sebagai

berikut:
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Pernyataan yang disampaikan oleh Wali Kelas Siswa Kelas 2
Siti Maemanah, S.Pd., (11 Jan 2022)

“Peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar anak
sangat penting seperti mengajari anak belajar. Orang tua
siswa perlu memahami bahwa belajar itu sangat penting
untuk meningkatkan hasil belajar anak”.

Selaras dengan yang disampaikan oleh orang tua Habibi,

Mufrikah (06 Jan 2022)

“Orang tua sebagai guru dirumah yaitu meskipun sedang

sibuk mau tidak mau saya tetap harus menyempatkan untuk

mendampingi anak dalam belajar, minimal untuk
menambah wawasan”.

Orang tua bisa berperan sebagai fasilitator, sedangkan
fasilitator secara umum memiliki makna sebagai orang yang
memberikan fasilitas atau kebutuhan. Maksud dari orang tua
berperan sebagainfasilitator yaitu orang tua berperan untuk
memenuhi segala kebutuhan yang dibutuhkan dalam belajar kepada
anak-anak (Cahyati,2020: 155).

Pernyataan yang disampaikan orang tua siswa Revania Keysha,
Astutik (06 Jan 2022)
“Peran orang tua sebagai fasilitator seperti menyediakan

LKS, meja belajar, buku Tema, buku tulis, bopoin, pensil,
penghapus, serutan”.

Selaras yang disampaikan oleh orang tua Habibi, Mufrikah (06 Jan

2022)

“Peran orang tua sebagai fasilitator sangat penting seperti
menyediakan LKS, meja belajar, buku Tema, buku tulis,
bolpoin, pensil, penghapus, serutan, dan bahan ajar berupa
poster yang berisi huruf abjad, dan angka”.
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Fasilitas penting dalam mendampingi anak belajar adalah
LKS dan buku Tema agar siswa lebih mudah mendapatkan materi
belajar. Oleh sebab itu peran orang tua sangatlah penting dalam hal
memfasilitasi anak dengan LKS dan buku tema yang sesuai dengan
materi pembelajaran.

Adapun selain LKS dan buku tema, orang tua juga perlu
memberikan fasilitas berupa meja belajar, bolpoin, pensil,
pengahapus, poster huruf abjad, poster angka untuk menambah
semangat belajar anak dan anak akan merasa nyaman juga tenang
dalam belajar.

Pernyataan yang disampaikan orang tua Dina Laila, Suwandi (06
Jan 2022)

“Peran orang tua dalam mendampingi anak belajar sangat

penting terutama dalam hal memberikan fasilitas, seperti

membuat suasana rumah senyaman mungkin untuk belajar,
baik kebersihan maupun kebisingan supaya anak-anak
fokus untuk belajar”.

Selaras yang disampaikan oleh orang tua Yuanita,Setyaningsih (06

Jan 2022)

“Peran orang tua sebagai fasilitator memberikan fasilitas
suasana rumah yang nyaman supaya anak fokus belajar”.

Orang tua bisa berperan sebagai motivator, sedangkan
motivator secara umum memiliki arti orang yang memiliki profesi
atau pekerjaan dengan memberikan motivasi kepada orang lain.

Maksud dari orang tua berperan sebagai motivator yaitu orang tua
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menyebabkan timbulnya motivasi pada anak untuk melakukan
sesuatu.

Pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Revania, Astutik (06
Jan 2022)

“Motivasi yang saya berikan kepada anak seperti jangan

malas, harus mau belajar biar pintar bisa naik kelas karena

ilmu itu penting. Agar anak semangat belajar terkadang
saya kasih hadiah walaupun nilainya tidak bagus”.
Selaras yang disampaikan Oleh Yuanita, Setyaningsih (06 Jan
2022)

“Motivasi yang saya berikan kepada anak seperti belajar

yang rajin supaya menjadi orang hebat dan sukses”.

Adanya orang tua sebagai motivator bahkan ada pemberian
sebuah hadiah merupakan suatu respect orang tua agar anak tetap
melaksanakan pembelajaran dengan baik dan tidak kehilangan
minat belajar.

Orang tua bisa berperan sebagai pengaruh, sedangkan
pengaruh secara umum memiliki arti daya yang timbul dari sesuatu
(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang. Maksud dari orang tua sebagai pengaruh
adalah orang tua memberikan keleluasaan terhadap anak terutama
dalam pengembangan minat dan bakat anak.

Pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Yuanita, Setyaningsih

(06 Jan 2022)

“Peran orang tua sebagai pengaruh yaitu dengan cara saya
memberikan anak-anak keleluasaan melakukan hal-hal yang
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disukai misalnya memberikan fasilitas untuk
mengembangkan bakat anak. Karena anak saya menyukai
gambar dan berkreasi, saya berikan buku gambar, kertas
lipat dan hal-hal lain yang bisa mendukung kreativitasnya
agar tetap bersemangat belajar”.

Pujian mendorong seseorang untuk berusaha lebih keras.
Anak-anak akan merasa senang karena pujian merupakan suatu
kata yang membuat mereka berarti dan mulai saat itu mereka tidak
sabar untuk belajar lebih banyak.

Pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Revania, Astutik (06
Jan 2022)

"Meskipun tidak selalu mendapatkan nilai baik tetapi saya

memberikan pujian kepada anak setiap hari dengan begitu

anak akan terus termotivasi dan pasti itu akan berpengaruh
dalam meningkatkan semangat anak dalam belajar".
b) Kesulitan yang dihadapi Orang Tua dalam meningkatkan hasil belajar

Orang tua yang berpendidikan tinggi beranggapan bahwa
pendidikan itu sangat penting arti dan pengaruhnya bagi anak-
anaknya. Begitu pun sebaliknya, bagi orang tua Yyang
berpendidikan rendah, kebanyakan mereka beranggapan bahwa
pendidikan kurang penting artinya bagi anak-anaknyaanak-
anaknya.

Meskipun, tidak menutup kemungkinan bagi orang tua yang
berpendidikan rendah sangat memperhatikan pendidikan anak-

anak. Hal ini tergantung pada sampai di mana kesadaran masing-
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masing orang tua terhadap pentingnya arti pendidikan bagi

kelangsungan hidup seseorang (Valeza, 2017:32-34).

Pernyataan yang disampaikan Oleh Wali Kelas siswa Kelas 2 Siti

Maemanah, S.Pd., (11 Jan 2022)
“Kesulitan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi
anak dalam belajar adalah kurangnya memahami materi
yang diterima pada saat pembelajaran dikarenakan karakter
siswa berbeda-beda, Latar belakang pendidikan orang tua
juga mempengaruhi pendampingan belajar. Karena setiap
orang dengan latar pendidikan yang beda pasti tidak semua
menguasai bidang ilmu yang sama dan disitulah kesulitan
akan timbul”.

Selaras dengan yang disampaikan oleh orang tua Icha Alecya, Rika

Rahmawati (06 Jan 2022)

“Kesulitan yang dihadapi orang tua dalam meningkatkan
belajar anak seperti kurangnya memahami materi sedangkan
orang tua kurang menguasai dalam bidangnya”

Orang tua yang sibuk bekerja, menjadikan perhatian ke
anak berkurang, karena tidak semua orang tua bisa mengawasi
ataupun membimbing anaknya setiap hari. Terkadang ada orang
tua yang bisa bekerja sekaligus mengawasi anak. Meskipun
demikian berpengaruh tidaknya itu bergantung pada kesadaran
orang tua.

Pernyataan yang disampaikan Oleh Wali Kelas 2 Siti Maemanah,
S.Pd., (011 Jan 2022)

“Kesulitan yang dihadapi orang tua dalam meningkatkan

hasil belajar anak terhambat oleh pemberian perhatian

seperti kurangnya pendampingan belajar, karena orang tua
sibuk bekerja”.
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Selaras dengan yang disampaikan oleh orang tua Dina, Suwandi
(06 Jan 2022)
“Hambatan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi
belajar seperti kurangnya perhatian orang tua, karena

perhatian orang tua terbagi-bagi antara pekerjaan dengan
anak”.

Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan mereka,
semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi
dan memberikan bimbingan dalam berbagai hal (Valeza, 2017:37).
Pernyataan yang disampaikan oleh orang tua Dina, Suwandi (06
Jan 2022)

“Hambatan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi

anak belajar adalah waktu, biasanya mempunyai keterkaitan

dengan pekerjaan orang tua. Orang tua mempunyai
pekerjaan yang berbeda-beda, sehingga ada orang tua yang

dapat membagi waktu dengan baikdan ada pula yang selalu
merasa dikejar-kejar waktu”.

Hasil penelitian di SDN Kangkung 2, peneliti dapat
menyimpulkan dari setiap hasil wawancara, observasi maupun
dokumentasi mengenai peran orang tua dalam meningkatkan hasil
belajar anak kelas 2 beberapa orang tua sudah mengetahui peran
mereka sebagai orang tua dalam menyongsong keberhasilan
pendidikan anak-anak mereka.

a. Hasil belajar siswa
Hasil belajar siswa dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik , pada ranah kognitif guru

mengambil dari nilai harian, nilai PTS dan nilai PAS siswa.
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Penilaian harian biasa dilakukan dengan melalui tugas yang
diberikan di LKS, tugas membaca, dan tugas menulis. Pada
ranah afektif guru mengambil dari keaktifan siswa dalam
menjawab dan bertanya pada saat pembelajaran berlangsung,
sedangkan pada ranah psikomotorik guru mengambil dari
penilaian sikap berupa aktifitas yang mencerminkan karakter

siswa ketika berlangsungnya proses pembelajaran.

Rata-Rata Nilai PTS Kelas 2
SD Negeri Kangkung 2
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Gambar 4.1 Diagram Rata-Rata Nilai PTS Siswa Kelas 2 SD
Negeri Kangkung 2

Rata-rata nilai Penilaian Tengah Semester Gasal Tahun
Pelajaran 2021/2022 subjek penelitian pada 28 siswa SDN
kangkung 2 diambil dari tujuh mata pelajaran yaitu: Bahasa
Indonesia, Matematika, Pendidikan kewarganegaraan, Seni
Budaya dan Prakarya, Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan,

Pendidikan agama Islam, dan Bahasa Jawa Nilai rata-rata nya
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adalah 79. Detail nilai PTS Gasal Tahun Pelajaran 2021/2022
siswa kelas 2 SDN Kangkung 2 dapat dilihat pada lampiran 10

gambar 2.

Rata Rata Nilai Harian Siswa SD
Negeri Kangkung 2
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Gambar 4.2 Diagram Rata-rata Nilai Harian Kelas 2 SD Negeri
Kangkung

Rata-rata nilai harian subjek penelitian pada 28 siswa SDN
kangkung 2 diambil dari tanggal 20-30 September 2021. Nilai
rata-rata dari 28 siswa kelas 2 SDN Kangkung 2 adalah 84.
Detail nilai harian siswa kelas 2 SDN Kangkung 2 pada bulan

September 2021 dapat dilihat pada lampiran 10 gambar 4.
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Rata-Rata Nilai UAS Kelas 2
SD Negeri Kangkung 2
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Gambar 4.3 Diagram Rata-Rata Nilai UAS kelas 2 SD Negeri
Kangkung 2

Rata-rata nilai Penilaian Akhir Semester Gasal Tahun
Pelajaran 2021/2022 subjek penelitian pada 28 siswa SDN
kangkung 2 diambil dari tujuh mata pelajaran yaitu: Bahasa
Indonesia, Matematika, Pendidikan kewarganegaraan, Seni
Budaya dan Prakarya, Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan,
Pendidikan agama Islam, dan Bahasa Jawa Nilai rata-rata nya
adalah 84. Detail nilai PAS Gasal Tahun Pelajaran 2021/2022
siswa kelas 2 SDN Kangkung 2 dapat dilihat pada lampiran 10

gambar .

Hasil belajar tematik yang dilaksanakan melalui pembelajaran di
kelas 2 mengalami kenaikan, dilihat dari hasil belajar siswa pada data nilai
harian siswa baik penilaian pada pengetahuan, keterampilan dan sikap

anak, bahwa siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan maksimal.
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B. Analisis dan Pembahasan

Orang tua berperan penting dalam menyongsong keberhasilan
pendidikan anak-anak mereka, terutama selama belajar peran orang tua
sangat dibutuhkan seperti mengajari anak belajar dan mendampingi anak
belajar, memberikan suasana nyaman supaya anak fokus belajar, memberi
dorongan kepada anak supaya anak mau belajar, memberikan fasilitas
untuk belajar, mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan minat yang
dimiliki oleh masing-masing anak.

1) Peran Orang Tua dalam meningkatkan hasil belajar anak kelas 2

SDN Kangkung 2

a. Orang Tua sebagai Fasilitator Anak

Orang tua sebagai fasilitator yakni dengan menyediakan
fasilitas belajar yang dibutuhkan anak dalam meningkatkan hasil
belajar anak (Kholiq , 2017). Hal ini menandakan bahwa orang
tua sebagai fasilitator merupakan sebagai penyedia.
Sebagaimana guru yang menyediakan bahan ajar maka orang tua
juga sebagai penyedia hal-hal yang dibutuhkan dalam
pembelajaran. Orang tua sebagai fasilitator belajar anak meliputi
beberapa tugas yakni menyediakan fasilitas belajar anak baik
berupa tempat belajar, alat tulis, buku-buku pelajaran, dan lain-
lain yang dapat memudahkan proses belajar siswa (Prasetyo,

2018). Selain itu orang tua harus mengawasi kegiatan belajar
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anak dirumah sehingga dapat mengetahui perkembangan belajar
anak. Dengan pengawasan orang tua diharapkan anak lebih
disiplin dalam belajar.

Orang tua sebagai fasilitator anak di SDN Kangkung 2
sudah dapat dikatakan baik karena orang tua sudah melakukan
perannya sebagai fasilitator anak, akan tetapi peran yang
dilakukan hanya sebatas pemenuhan kebutuhan anak, sedangkan
dalam pemenuhan kebutuhan yang dapat menunjang belajar
anak masih sangat kurang, seperti fasilitas belajar di rumah,
pemberian buku-buku lain yang dapat menunjang keberhasilan
dalam belajar. Beda orang tua beda pula didikan yang di berikan
orang tua terhadap anak.

Dalam penelitian ini ada 28 siswa. Berdasarkan observasi,
wawancara dan dokumentasi ada 28 Orang tua yang sudah
menjadi fasilitator yang baik. Orang tua menyediakan berbagai
fasilitas belajar diantaranya pemberian buku tulis, alat tulis, Lks.
Ada juga orang tua yang menyediakan fasilitas belajar lebih
seperti orang tua dari siswa Muhammad Noor Habibi yang
memberikan fasilitas belajar seperti meja belajar, poster belajar
huruf abjad dan poster belajar angka. Begitu juga dengan Orang
tua Revania Keysha Azzahro Astyo yang memberikan fasilitas

belajar lebih seperti Buku pintar dari jilid 111,111 dan 1V
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b. Orang Tua sebagai Motivator

Motivasi adalah gejala psikologis yang muncul dalam
bentuk tindakan demi mencapai tujuan tertentu (Rois, 2019).
Yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya
karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan motivasi yang
berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari
luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru, teman-
teman dan anggota masyarakat. Disinilah orang tua berperan
menumbuhkan motivasi atau rangsangan dari luar yang
mampu secara alamiah menumbuhkan motivasi dari dalam diri
anak tersebut.

Hal-hal yang dilakukan orang tua siswa kelas 2 SDN
Kangkung 2 dalam memberikan motivasi kepada anak ialah
pemberian hadiah, orang tua yang membelikan hadiah untuk
anak tetapi tidak dengan permintaan anak karena membuat
anak manja dan kondisi perekonomian orang tua, karena para
orang tua beranggapan bahwa hadiah selalu berkaitan dengan
materi, padahal tanpa disadari orang tua sudah memberikan
hadiah kepada anak yang berupa senyuman yang menandakan
bahwa orang tua puas atau senang dengan hasil belajar anak,
dan juga dengan pujian akan membuat anak semakain
bersemangat dalam belajar sehingga semua tidak harus dengan

materi. Secara keseluruhan terkait dengan peran orang tua
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SDN
Kangkung 2 ini ada 26 orang tua yang berperan baik sebagai
motivator, semua peran dan permberian perhatian sudah orang
tua berikan tetapi masih ada 2 siswa yang sama sekali tidak
diberikan motivasi dalam belajar yaitu Ridha Najma Salsabila
dan Vito Novendi Pratama.
2) Kesulitan yang Dihadapi Orang Tua dalam meningkatkan hasil
belajar anak kelas 2 SDN Kangkung 2
Hasil penelitian di SDN Kangkung 2 Semester Gasal Tahun
2021/2022, peneliti dapat menyimpulkan dari setiap hasil
wawancara, observasi maupun dokumentasi mengenai kesulitan
yang dihadapi orang tua dalam meningkatkan hasil belajar anak
kelas 2 SDN Kangkung 2 beberapa orang tua mengalami
kesulitan yang serupa dalam meningkatkan hasil belajar anak.
Kesulitan yang dihadapi orang tua dalam mendampingi anak
belajar seperti kurangnya siswa dalam memahami materi yang
diterima pada saat pembelajaran sehingga mengharuskan orang
tua untuk mempelajari materi yang bukan bidangnya,
keterbatasan fasilitas terutama dalam hal keuangan, pembagian
waktu antara bekerja dan mendampingi anak selama belajar,
serta rumah yang bising karena banyak orang membuat anak

susah berkonsentrasi ketika anak sedang belajar.
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Menurut Hengesty, (2019: 7) Kesulitan Orang Tua dalam
meningkatkan hasil belajar siswa ada 3 :
a. Kondisi Anak
Setiap anak memiliki kondisi yang berbeda beda.
Kondisi tersebut yang akan mempengaruhi ,kemauan atau
motivasi anak dalam belajar. Seperti kondisi fisik yang
kurang sehat ataupun kemampuan belajar yang kurang akan
menyebabkan motivasi anak menjadi turun. Hal tersebut
yang akan menjadi faktor penghambat orang tua dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Proses pendidikan tidak serta merta hanya orang tua
saja yang menjadi faktor utama, akan tetapi kondisi
anakpun menjadi hal-hal yang perlu diperhatikan. Motivasi
sebagai faktor pendorong yang menimbulkan, mendasari,
dan mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat menjadi
faktor utama dalam pelaksanaan belajar

Orang tua siswa kelas 2 SDN Kangkung 2 tidak bisa
memaksakan anak untuk terus belajar setiap malam. Seperti
teori yang sudah dijelaskan menurut Hangesty, (2019: 7)
bahwa kondisi setiap anak berbeda-beda. Dalam penelitian
dari 28 siswa SDN Kangkung 2 berdasarkan observasi,
wawancara dan dokumentasi, dari 28 Orang tua siswa SDN

Kangkung 2 selalu memperhatikan kondisi anak. Orang tua
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yang memahami kondisi anak, tidak akan memaksakan anak
untuk belajar saat kondisi anak sedang tidak baik, atau saat
kondisi anak sedang dalam kelelahan. Orang tua menyadari
bahwa ketika anak sedang merasa tidak enak badan atau
lelah, maka anak tidak akan mempunyai semangat dalam
belajar dan apa yang dipelajari tidak akan masuk kedalam
fikiran.
Kesibukan Orang Tua

Mendampingi anak belajar merupakan salah satu bentuk
perhatian orang tua terhadap anak. Dalam penelitian 28
siswa kelas 2 SDN Kangkung 2 berdasarkan obervasi,
wawancara, dan dokumentasi masih ada 4 orang tua siswa
kelas 2 SDN Kangkung 2 yaitu Orang tua dari siswa Alisha
Ratna Shidgia, Daffa Ibnu Hafidz, Muhammad Adrian
Prasetyo dan Vito Novendi Pratama, yang masih kurang
meluangkan waktu untuk mendampingi anak dalam belajar.
Hal ini disebabkan karena faktor baik ayah maupun ibu
sama-sama sibuk bekerja di luar rumah, Ditambah jam kerja
yang panjang dan merasa kecapean ketika pulang bekerja.
Orang tua baru bisa mendampingi anak belajar di malam
hari, sehingga anak sulit untuk diminta belajar bersama

orang tua karena sudah lelah beraktivitas.
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Kesibukan orang tua siswa kelas 2 SDN Kangkung 2
dalam mendampingi anak belajar mempunyai pro dan
kontra. Ada 24 orang tua siswa kelas 2 SDN Kanagkung 2
yang sibuk dengan pekerjaan nya tetapi mampu meluangkan
waktu untuk mendampingi anak dalam belajar demi
mendapatkan hasil belajar yang baik. Ada juga 4 Orang tua
siswa kelas 2 SDN Kangkung 2 yang sibuk bekerja dan
tidak mampu meluangkan waktu untuk mendampingi anak
dalam belajar. Orang tua yang sibuk bekerja baru bisa
mendampingi anak belajar dimalam hari, padahal dimalam
hari anak sudah merasa lelah dan mengantuk sehingga tidak
mau untuk belajar. Namun, ada juga orang tua yang sibuk
bekerja dan tidak bisa mendampingi anak untuk belajar
tetapi anak tetap belajar yaitu Alisha Ratna Shidgia. Hal ini
disebabkan oleh teman sebaya yaitu Dewi Tsania Naila
Ramadhani yang mengajak untuk belajar bersama.

Keadaan Sekitar

Rasa ingin dan tidaknya anak belajar ditentukan oleh
anak itu sendiri. Orang tua hanya dapat mengajak dan
membimbingnya saja. Keadaan sekitar nyaman atau
tidaknya dapat mempengaruhi keinginan anak untuk

belajar.
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Dalam Penelitian 28 siwa kelas 2 SDN Kangkung 2
berdasaarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
ada 27 siswa yang tidak akan mau belajar ketika keadaan
rumah sedang ramai ada saudara yang sedang berkunjung,
dan ada saudara yang punya hajad, maka anak tidak akan
mau untuk belajar, karena anak merasa tidak nyaman
belajar dalam keramaian. Ada juga hal lain seperti ketika
ada teman-teman sebaya bermain maka anak juga akan
memilih untuk ikut bermain daripada belajar. Sehingga
keaadaan sekitar juga sangat berpengaruh dalam belajar
anak. Namun ada 1 siswa kelas 2 bernama Mohammad
Noor Habibi yang tetap akan belajar meskipun keadaan
sekitar kurang nyaman, kurang mendukung seperti ketika
adik kecilnya rewel menangis dan mengganggu belajar,
Mohammad Noor Habibi tetap melakukan belajarnya yang
didampingi oleh ibunya. Hal ini sesuai atas permintaan
siswa tersebut sendiri. Begitu antusiasnya dalam belajar
sehingga apapun hambatan yang ada tidak dipedulikan.
Mohammad Noor Habibi selalu meminta belajar ketika
pembelajaran sudah selesai dan dilanjutkan setelah maghrib.
Tanpa orang tua meminta dan menyuruh Mohammad Noor
Habibi sudah meminta sendiri untuk didampingi dalam

belajar.



BAB V
SIMPULAN, SARAN, KETERBATASAN PENELITIAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul
“Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siwa Kelas 2 SDN
Kangkung 2" Dapat diambil kesimpulan bahwa orang tua berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 SDN Kangkung 2
meskipun ada kesulitan yang dialami orang tua dalam meningkatkan hasil
belajar anak. berikut kesimpulan peran dan hambatan orang tua:

1. Peran orang tua sangat besar dan sangat berpengaruh dalam
membina, mendidik, memotivasi, dan membesarkan anak hingga
menjadi sukses. Orang tua melaksanakan dua peran sekaligus
pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di rumah,
menyediakan sarana dan prasarana kepada anak, memberikan
semangat, motivasi, mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan
minat yang dimiliki oleh masing-masing anak. Dengan pemberian
perhatian, pemberian hadiah, dan pemberian penghargaan dapat
mempengaruhi hasil belajar anak sehingga peran orang tua sebagai
fasilitator anak menyediakan semua kebutuhan demi menunjang
kenyamanan dan proses belajar anak, dan peran orang tua sebagai
motivator anak berperan untuk menguatkan supaya anak lebih giat
belajar sehingga anak mendapatkan nilai yang baik dan hasil

belajar juga akan meningkat.
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2. Kesulitan yang Dihadapi Orang Tua dalam meningkatkan hasil
belajar siswa yaitu latar belakang pendidikan orang tua
mempengaruhi tingkat kemudahan dan kesulitan orang tua dalam
mendidik anak, tingkat ekonomi orang tua mempengaruhi proses
belajar terutama dalam hal memfasilitasi belajar anak, kesulitan
membagi waktu antara anak dan pekerjaan, jumlah anggota
keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam memberikan

bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah.

Peran orang tua sangat dibutuhkan bagi anak untuk mendorong
anak lebih semangat dalam proses belajar karena dengan adanya dorongan
itu anak akan lebih bersemangat dan termotivasi, jiwa anak juga akan

tersentuh karena kasih sayang orang tua kepada anak selalu ada.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan diatas

maka ada beberapa saran yang akan penulis sampaikan, yaitu:

1. Saran untuk orang tua

a. Orang tua diharapkan dapat lebih berperan dalam membimbing
belajar secara maksimal terutama dalam meningkatkan hasil belajar

agar tujuan anak tercapai dengan baik.

b. Orang tua diharapkan dapat menyediakan fasilitas penuh ketika anak

sedang belajar maupun mengikuti pembelajaran.
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c. Orang tua diharapkan dapat menyediakan waktu untuk memberikan

pendampingan serta bimbingan kepada anak.

d. Orang tua diharapkan dapat memberikan semangat serta motivasi

kepada anak supaya lebih giat dalam belajar.

2. Saran untuk guru

Guru kelas diharapkan dapat memantau serta dapat melakukan kerja
sama yang baik bersama orang tua. Sehingga tujuan dalam pembelajaran

dapat tercapai secara maksimal.

3. Saran untuk siswa

Siswa diharapkan memiliki semangat dan mampu mengikuti
pembelajaran dengan baik agar tetap dapat mencapai hasil belajar yang

maksimal.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih banyak

keterbatasan dalam penelitian diantaranya yaitu :

1. Orang tua siswa yang berbeda-beda pekerjaannya sehingga memiliki
kendala dalam mengatur jadwal wawancara.

2. Peneliti hanya fokus pada peran orang tua dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas 2 SD Negeri Kangkung 2 sehingga pembelajran

dikelas yang dilaksanakan tidak ikut dicantumkan dalam penulisan.
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Lampiran 1 Daftar Nama Siswa

DAFTAR NAMA SISWA KELAS 2 SDN KANGKUNG 2
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No. Nama Siswa Jenis Kelamin NIS
1. | Alisha Ratna Shidgia p 2149
2. | Agila Puti Nurul Fauziyah P 2150
3. | Citra Dewi Humaira P 2151
4. | Daffa Ibnu Hafidz L 2152
5. | Destin Suci Lestari P 2153
6. | Dewi Tsania Naila ramadhani p 2154
7. | Dina Lailaasyarifah P 2155
8. | Elmira Feyza Ardini P 2156
9. | Hana Aish Salma Ulfa P 2157
10. | Icha Alecya P 2158
11. | Maulana Yusuf L 2159
12. | Muhammad Adrian Prasetyo L 2160
13. | Muhammad Daffa Nur Wahid L 2161
14. | Muhammad Daffa Sakhi Zaidan L 2162
15. | Muhammad Fikri Mubarok L 2163
16. | Muhammad Furgon Azada L 2164
17. | Muhammad Nashwan Hazza L 2165
18. | Muhammad Noor Habibi L 2166
19. | Nur Rohman Galih Pratama L 2167
20. | Oktania Riztin Sugiono P 2168
21. | Revania Keysha Azzahro Astyo P 2169
22. | Ridha Najma Salsabila P 2170
23. | Rima Qosyiana P 2171
24. | Salwa Naifatul Aisy P 2172
25. | Shafeea Anisa Rahma P 2173
26. | Vito Novendi Pratama L 2174
27. | Wahyu Nuril Tasya Rizqi Imadhutin > 2175
28. | Yuanita Irtya Della Nova P 2176




Lampiran 2 Daftar Nama Orang Tua Siswa
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No. Nama Siswa Nama Orang Tua Siswa Alamat Rumah
Ayah lbu
1 All_sha_l Ratna Muhammad Ratna Setiasih Kangkung Karang Rt 04 Rw
Shidgia Sodigin 05
2 Aqlla_l Puti Nurul Sumaryono Sarminah Kangkung Karang Rt 02 Rw
Fauziyah 06
3. | Citra Dewi Humaira | Abdul Ghofar Sit . Kangkung Karang Rt 06 Rw
Munadhiroh 06
4. | Daffalbnu Hafidz | NurKholig |5 | Kangkung Karang Rt 07 Rw
Rahayuningsih | 05
5. | Destin Suci Lestari | Surono Dia Lestari OKE? ngkung Karang Rt 05 Rw
5 Dewi Tsania Naila Samsul Siti Kangkung Karang Rt 07 Rw
" | ramadhani Awaludin Khomsatun 05
7. | Dina Lailaasyarifah | Suwandi Indriyani OKE? ngkung Karang Rt 03 Rw
8. | Elmira Feyza Ardini | Mardiyantoro | Eni Pujiastuti E&ngiung Senggrong Rt 02
9 Hana Aish Salma Farissia Nurul Hikmah Kangkung Karang Rt 01 Rw
Ulfa Jannata 06
Rika Kangkung Karang Rt 02 Rw
10. | Icha Alecya Alex Rahmawati 06
11. | Maulana Yusuf Jasmani Siti Nadliroh g\?vnngung Senggrong Rt 02
12 Muhammad Adrian Ahm_aq Kasimah Kangkung Senggrong Rt 01
Prasetyo Junaidi Rw 04
Muhammad Daffa Asip e e Kangkung Karang Rt 01 Rw
13| Nur Wahid Awaludin | RITKiRiyani | 46
Muhammad Daffa - Kangkung Karang Rt 02 Rw
14. Sakhi Zaidan Sukiran Maesaroh 06
15, Muhammad Fikri Abdul Mutid | Sri Purwanti Kangkung Karang Rt 01 Rw
Mubarok 06
16. Muhammad Furgon Supriyadi Affifatul Laila Kangkung Karang Rt 02 Rw
Azada 06
17 Muhammad Ahsan Fitriana Kangkung Karang Rt 03 Rw
Nashwan Hazza 05
18. Muhammad Noor Rohmad Mufrikah Kangkung Karang Rt 03 Rw
Habibi 06
10, Nur Rohman Galih Murtono Sunarti Kangkung Karang Rt 05 Rw
Pratama 05
20. Oktz_inla Riztin Sugiono Ngatemi Kangkung Karang Rt 06 Rw
Sugiono 05
Revania Keysha . . Kangkung Karang Rt 01 Rw
21. Azzahro Astyo Sutriyo Astutik 06
29 Ridha _Najma Romzi Kholifah Kangkung Karang Rt 07 Rw
Salsabila 05
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Kangkung Karang Rt 10 Rw

23. | Rima Qosyiana Aris Sugiarto | Istiqgomah 05
24. | Salwa Naifatul Aisy | Kumaidi Sofiyatun OKg‘”gkung Karang Rt 10 Rw
25, Shafeea Anisa Muntoha Nur Khasanah Kangkung Karang Rt 07 Rw
Rahma 05
Vito Novendi Kangkung Karang Rt 02 Rw
26. Pratama Nurwanto Sunayah 06
Wahyu Nuril Tasya | Prihatin Eko . . Kangkung Karang Rt 03 Rw
2. Rizgi Imadhutin Wibowo Muji Utami 06
28, Yuanita Irtya Della Irmanto Setyaningsih Kangkung Karang Rt 03 Rw

Nova

06
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Jalan Sidodadi Timur No. 24 - Dr. Cipto Semarang — Indonesia
Telepon (024) 8316377 Faks. 8448217 Email: upgrismg@gmail.com Homepage: www.upgrismg.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

: 0016/1P-AM/FIP/UPGRIS/I/2022 04 Januari 2022

! (satu) berkas

: Permohonan Ijin Penelitian

Yth. Kepala SD Negeri Kangkung 2 Kec.Mranggen
di Demak

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

Nama : Marita Agung Istighfaradila
NPM : 17120336

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

PERAN ORANGTUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin

mahasiswa tersebut untuk melakukan Jjin Penelitian.

Atas perkenan dan kerjasama yang baik , kami ucapkan terima kasih.




78

Lampiran 4 Surat Keterangan Usai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI KANGKUNG 2
Jalan Kangkung RT 07 RW 05 Desa Kangkung Mranggen Demak 59567
Email : sdnkangkung2@gmail.com

SURAT _KETERANGAN
Nomor : 421.2/ 100 /2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :  EKO SUYATNO, S.Pd.

NIP : 19640603 198803 1 016

Jabatan . Kepala Sekolah

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa Universitas PGRI Semarang
Nama : MARITA AGUNG ISTIGHFARADILA

Npm : 17120336

Fakultas/Prodi : limu pendidikan/PGSD

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi
dengan judul “PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2" Sejak tanggal 10 Januari 2022 sampai dengan 13
Januari 2022.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kangkung, 13 Januari 2022
N embuat pernyataan
Dasar Negeri Kangkung 2

NTP. 19640603 198803 1 016
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Lampiran 5 Pedoman Observasi

No. Data

1. | Gambaran umum SD Negeri Kangkung 2

2. | Kegiatan pembelajaran kelas 2 di SD Negeri Kangkung 2

3. | Data-data yang menggambarkan peran orang tua dalam
Meningkatkan hasil belajar siswa

4 Data mengenai kesulitan yang dihadapi orang tua dalam
Meningkatkan hasil belajar siswa




Lamapiran 6 Lembar Wawancara Guru Kelas

80

Pertanyaan

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa saat pembelajaran

berlangsung?

Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi?

Apa reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang

disampaikan?

Upaya apa yang dilakukan apabila siswa tidak memahami materi
yang disampaikan?

Metode apa yang tepat digunakan dalam mengambil nilai harian?

Apakah siswa mengalami kenaikan nilai saat ulangan harian?




Lampiran 7 Hasil Wawancara Guru Kelas

\.

NAMA

LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SISWA KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2

. Giti Maemanah, S.Pd

HARITANGGAL  :GelaSa, I Januari 2023

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apa kesulitan yang dialami oleh
siswa saat pembelajaran

berlangsung?

Kuran3 kongentrasi, kurang
bisa Memahami fang i
Sampaikan karena Siswa

ragh Suka beman dan
SuSah Sckali kotSentraSi.

Faktor apa yang menyebabkan

kesulitan itu terjadi?

Seusia Mercka adalah usia
\[ang mash  Suka  berain

Axcpacta belajar, Jooli
teckadang ada Siswa Yang
Bﬂ'ﬁumu S'u\ohf‘l' olan«hdak
bisa  korsendras;.

Apa reaksi siswa ketika tidak dapat
memahaimi materi yang

disampaikan?

Siswa akan Memsa bingung
dan abhirga  berqurau Sechn
karena SiSwa manla foak
kr(« Memahami N\odd'; YQ'B
d‘gaMPai(&An, clan aola-]uga
Yang Muangakan Kepada by

Guru clan +eman lainnyn.

81



Upaya apa yang dilakukan apabila
siswa tidak memahami materi yang

disampaikan ?

Mergqubah  Grateqi belgjar
dan tMdakukan icc breating
WpPaqa Stwa N\u\;“d'-

rileks  cdan melekih ForSen-
brag Gowa Fowkali, ogar

d‘kﬁxf mengibudi Pmbelajayan.

82

Metode apa yang tepat digunakan

dalam mengambil nilai harian?

Dangan mewberi tugag
SRt P@, aengaiakan fuges
dedodamn  eclaS, Menjanoab

Pcr\-u\»sa.on Slari qury,
Maju  Eedefun -+ panjawab
Soal Pertanyaan, maju
Monbaca nyofing dan

hugal  menulis
Siswa.

Moo exi
\ic.?ao\n

Apakah siswa mengalami kenaikan

nilai saat ulangan harian?

A, Jika Saya Melakukan-
lce breaking  olan menerap
Ean bda;a.r Sombil bermain
Maka $iSwe okan twudlah
Menecima  materi, dan Saja
Sarankan kepacle oOrang fua
unlak  Selalu menclam ping:

anak dalun belajor o
fumah duna maingfatkan

hasil belajar Siswa.
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Lampiran 8 Pedoman Wawancara Orang Tua

No.

Pertanyaan

Bagaimana cara bapak/ibu membimbing anak untuk

semangat belajar?

Apakah bapak/ibu ikut serta menambah wawasan dan
pengetahuan guna membimbing anak selama masa belajar

dirumah? Alasannya?

Apa nasihat dan motivasi yang bapak/ibu berikan terhadap anak
selama belajar?

Bagaimana cara Bapak/Ibu meningkatkan motivasi agar anak mau
belajar?

Apakah Bapak/lbu memberikan pujian ketika anak

mendapat nilai baik?

Apakah Bapak/lbu memberikan hadiah ketika anak

mendapat peringkat?

Apa pekerjaan bapak/ibu dapat mempengaruhi proses

pendampingan belajar anak dirumah?

Bagaimana cara bapak/ibu meluangkan waktu untuk
mendampingi proses belajar anak dirumah setelah

selesai sekolah?

Apakah Bapak/Ibu mengarahkan anak-anak untuk mengulangi

pelajaran setelah pulang sekolah?

10.

Apakah Bapak/Ibu sudah memberikan fasilitas belajar anak?

11

Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika anak mendapat

nilai kurang baik?

12.

Apa Bapak/Ibu membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam
belajar di rumah?

13

Apa hambatan dalam meningkatkan hasil belajar anak?




Lampiran 9 Hasil Wawancara Orang Tua

S,

NAMA SISWA
NAMA ORANG TUA
HARI/TANGGAL

84

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SISWA KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2

. Yuoanite 1634 Data Nova
: CohyaningSh

s leamis, 66 Janvari 2022

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana cara bapak/ibu
membimbing anak untuk semangat

belajar?

O"“’)q‘“ Merafu leanah lembos

C\M{)N{a anrak Rdak fakad
Aatom. o cdajar -

Apakah bapak/ibu ikut serta
menambah wawasan dan
pengetahuan guna membimbing anak
selama masa belajar dirumah?

Alasannya?

Sava raombon Fahu  Cohaduw
Saya Seja hlak- tehih,

Apa nasihat dan motivasi yang
bapak/ibu berikan terhadap anak

selama belajar?

boajar Nang vofih tupaya
W\mso-alf orang Suktcs.




Bagaimana cara Bapak/Ibu
meningkatkan motivasi agar anak

mau belajar?

Saya el haoleah kckika

nansy  dapap malai hagul.

85

Apakah Bapak/Ibu memberikan
pujian ketika anak mendapat nilai

baik?

Cchaln Sw{a beri Pu.j(an
MeS Epun Felah Sefeta
betafer  Sckalipun.

Apakah  Bapak/Ibu  memberikan
hadiah  ketika anak  mendapat

peringkat?

Pask Savja beri . Fortebih
kalaw Nilainga l)ajuS.

Safa by APa {ory cla
Mminta

Apa pekerjaan bapak/ibu  dapat
mempengaruhi proses pendampingan

belajar anak dirumah?

Tidak, karena Saya honya
bequalan  Makaren nl-'sm.askw;.




Bagaimana cara bapak/ibu

meluangkan waktu untuk
mendampingi proses belajar anak

dirumah setelah selesai sekolah?

Cexiap raalam Saya Selalu

Sommpatian ksl manclampng,

anale biejar.

86

Apakah Bapak/Tbu mengarahkan

anak-anak untuk mengulangi

T:dg‘k , karU\l\ Yb[a haru$

Jualon, Jaok polak bisa

memberikan fasilitas belajar anak?

- Menamon:  belajar
pelajaran setelah pulang sekolah?
Sudaln  Sata baikean
Apakah Bapak/Ibu sudah ¢ S clan
w Yoy
0. vl T

SemakSimal }v\u-rl.a Ein.

Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika

anak mendapat nilai kurang baik?

Ticdak -apa- afa, namarya
b (*ﬂ)&r q)us',\ Ocjb ;'bas‘l
bm\‘ dan bu-ruk’“j“ .




12.

Apa Bapak/Ibu membantu anak
ketika mengalami kesulitan dalam

belajar di rumah?

87

[ya PaSk . Eetulitan afad
hdak, Safa Jilasa i

\ kd-\k“ b\-_}:jqr.

Apa hambatan dalam meningkatkan

hasil belajar anak?

Tervadong arak hlak me

T pedak acla

pe/ ‘ru%d
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T

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA
PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SISWA KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2

NAMA SISWA . Raile Putri Nurul Paufiy=h
NAMA ORANGTUA  : Sarminah
HARUTANGGAL : kamis, 66 Januasi 2033
No. Pertanyaan Jawaban
Bagaimana cara bapak/ibu Meayu o@d’ﬂ an lemah lonwhbed
L membimbing anak untuk semangat dan ob'wllgi ﬁdq«r.
belajar?
Apakah bapak/ibu ikut serta M L Ccobibit Scdocsa
menambah wawasan dan Ca \[ a dan Seteha "“Y a
5. pengetahuan guna membimbing anak
selama masa belajar dirumah?
Alasannya?
Apa nasihat dan motivasi yang Psa:j in ‘-'ultj afr Q‘P“‘[ a
3 bapak/ibu berikan terhadap anak nilainega F’“ﬂ“’ dan naik
kdas.

selama belajar?




Bagaimana cara Bapak/Ibu
meningkatkan motivasi agar anak

mau belajar?

Saja berc mohvase upaya
tmangat calam belajar.

89

Apakah Bapak/lbu memberikan
pujian ketika anak mendapat nilai

baik?

halu  Saya b Pufcan
Alagun yany cliclapat cnak

Apakah Bapak/lbu memberikan

hadiah ketika anak mendapat

peringkat?

Cava,

Tidale Setalu, Safa bori

Apa pekerjaan bapak/ibu  dapat
mempengaruhi proses pendampingan

belajar anak dirumah?

Tidak, Muangkan  wekia
Unhule anak Celale S’a.)’q

herikan, g‘*ﬂ"a‘{_q arak. Arfa

"\"\J‘adc' orang sy,




Bagaimana cara bapak/ibu

meluangkan waktu untuk
mendampingi proses belajar anak

dirumah setelah selesai sekolah?

dogan Moy ampinglan
Pdecrjaan '[au\.oj lass.

90

Apakah Bapak/Ibu mengarahkan

anak-anak untuk mengulangi

Tidal . karcna arek faya

memberikan fasilitas belajar anak?

9. Cafele. .
pelajaran setelah pulang sekolah?
sudah, dan Saya Selalu
Apakah Bapak/Ibu sudah
10 MompPrhatikan Fabilitas

ﬂpn Zaha Ldun\ anak
§A{} purya.

Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika

anak mendapat nilai kurang baik?

T:d&k— Q&' QPA ' ’W“‘U"ﬂa

anak  Keeill bdum bita

becgibir luag.




12.

Apa Bapak/Ibu membantu anak
ketika mengalami kesulitan dalam

belajar di rumah?

91

Ya, Saya (dalw menclamping,
bokiba  anak bddjar, apdogi
balau anake Safe EcSabitan

13

Apa hambatan dalam meningkatkan

hasil belajar anak?

Saya kurang menguases

tateris feckadany  (1{a Juga
ada hal fang tcdak big,




NAMA SISWA
NAMA ORANG TUA

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SISWA KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2

. Dina Laila@Cyarifah
Sowaneli

92

HARITANGGAL ¢ kamis, 66 Januari 2027%
No. Pertanyaan Jawaban
Bagaimana cara bapak/ibu Ealoun rajin Io(,LqJ‘ar nilainy &

membimbing anak untuk semangat

belajar?

bt had Ak haolic.

Apakah bapak/ibu ikut serta
menambah wawasan dan

pengetahuan guna membimbing anak

iya. Saya el Wwawatan

Ppacls anak Cupaya anak

lon besa  menyurk Afa Yany

selama belajar?

Z.

selama masa belajar dirumah? Aduk GhWJ\fgw%

Alasannya?

Apa nasihat dan motivasi yang btlﬁ) ar Jang Cajin biar
3 bapak/ibu berikan terhadap anak bta nak Edog




Bagaimana cara Bapak/Ibu
meningkatkan motivasi agar anak

mau belajar?

93

3“€°~ dea.?m} nilae beut
akan d‘(”"“ haclicch

Apakah  Bapak/Ibu  memberikan
pujian ketika anak mendapat nilai

baik?

Ma pgr Saya bertkan.
Smlolbvri pvjian ;“P“‘[G

ar\a.l:ruja Smanﬁ

Apakah Bapak/Ibu memberikan

hadiah  ketika anak  mendapat

peringkat?

Saya hari haclich kckika
menslaPat nilai bagus, teskpun

bodab mnenclapat pnglad Yoy
baile.

Apa pekerjaan bapak/ibu  dapat
mempengaruhi proses pendampingan

belajar anak dirumah?

MentRepgasuhi, barcna e
(wm‘“) Qm}ah‘ dan W4
CM(A ScofO!\(j burah ﬂdhk 5




Bagaimana cara bapak/ibu

meluangkan waktu untuk
mendampingi proses belajar anak

dirumah setelah seiesai sekolah?

Eokka malom Saya Cempodton
Colprdar Uik mendompiags
Ma)ar.

ridak, karons  Sayatuuh

94

Apakah Bapak/Ibu mengarahkan
9 anak-anak untuk mengulangi Chrahad until  nank [“"j_"""
pelajaran setefah pulang sekolah? Skolech ™ aolr atah OL""f ah.
Safa borikan &‘a\mwpu
Apakah Bapak/Ibu sudah
0 §g\\[ a pla,(\ Sefuar ekenom .
: memberikan fasilitas belajar anak?
Safa  FaSh  armhan  feln.
Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika Pelan M‘L)"‘ arat holad
1| anak mendapat nilai kurang baik? Fakad (g Lnhik Febap

bdeyar




Ape BapelTou membemm ===k
2. ketikz mengalerni kesolitn delom

| belzer G rumeh?

|

95

i

13 hasil belajzr 2nzk?




NAMA SISWA
NAMA ORANG TUA

HARI'TANGGAL

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SISWA KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2

: (dha

A(pC-‘ﬂ
. Rika Rahmawak

: kamis, 606 Januari 2022
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Pertanyaan

Jawaban

| Bagaimana cara bapak/ibu

Caye beri MohUAS:  Supaya

I membimbing anak untuk semangat rajin hoajar clam Menfacl,
belajar? Orans Gulkfey
Apakah bapak/ibu ikut serta tidak, karcna SM{ =
menambah wawasan dan yadari SA\fa Cenelin

pengetahuan guna membimbing anak

| selama masa belajar dirumah?

Alasannya?

MM‘) purga o alan
Yarg  luag

()

Apa nasihat dan motivasi yang
bapak/ibu berikan terhadap anak

selama belajar?

pajin  bdajar  Supaya el
Mata  haa helup enak  bdlak
menjacl Orany futah




Bagaimana cara Bapak/Ibu
meningkatkan motivasi agar anak

mau belajar?

97

S“Y“’ Marahin  Falow Fidak
maw !od.a] &, MmelkiPun S.'a}la

fidak bisa Mendampingi, fetapi

SM{A Swruly  beSama teman qang
bisa .

Apakah  Bapak/Ibu  memberikan

Ya Sapa Paji Supaya

pujian ketika anak mendapat nilai | gnole Senong
baik?
| Tidak, barens  bekrbatasan
Apakah Bapak/Ibu memberikan
ekonomi
hadiah  ketika anak  mendapat
peringkat?

Apa pekerjaan bapak/ibu  dapat
mempengaruhi proses pendampingan

belajar anak dirumah?

\{A" S“‘l"\ fd—an.'. drcumah
cama  malam hari ok
kalau S-'GNJ hdak biSa

belgjar




Bagaimana cara bapak/ibu

meluangkan waktu

mendampingi proses belajar anak

dirumah setelah selesai sekolah?

untuk

Tidak punoh mendamping:
bla) ar anak olirumoth,
o wlog: hah Pu-lal\)
Sckolah

98

ga\( a orahken Eckta

Apakah Bapak/Ib hka - a9 e
pakah Bapak/Ibu mengarahkan — hlajar deng
9, anak-anak untuk mengulangi 3 s § (}:&Sf\*j o
pelajaran setelah pulang sekolah?
|
E M embenbran Cut uJ:u.P nya
| Apeksh Bapal/lbu sudh Cpurk kS, pasil dan
10.

| memberikan fasilitas belajar anak?

\{qn_j Palu—Fu(u Saja,

i
|
; Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika
|
i

anak mendapat nilai kurang baik?

riduk apa-apPa karenc

gAYa chlar ga'{& Centtivi

ke horef > holak  bise
Menalap Pirgi belgjar.




Apa Bapak/Ibu membantu anak
ketika mengalami kesulitan dalam

belajar di rumah?

qidak. $2f4 Cendici juga

holq E biSa .

99

Apa hambatan dalam meningkatkan

hasil belajar anak?

Sa\\(& bk a huruF, mau dirkwt
leg  holak Punge. Aiayo




NAMA SISWA :
NAMA ORANG TUA
HARITANGGAL

No.

[

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SISWA KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2

H AS\\L‘\V‘

Pertanyann
Bagaimana cara bapak/ibu
membimbing anak untuk semangal

belujor?

Apukah bapak/ibu ikut serta
menambah wawasan dan
pengetahuan guna membimbing nnok
selama masa belajor dirumah’?

Alosannyn?

Api nasihat dan motivasi yang,
bapak/ibu berikan terhacap anak

selama belajor?

Revanie keSha pazahra Agio

i Kamis , 06 Samart 2032
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Jawaban

gr.\o: lw\'-Mo|Au49:' Falau
Sanangat bdafar Mata
akan [acli orang hcbat,

kalou EA}M aodla  Lawasan
Saya b«nfa/w Cupaya

ang k g"—(ﬁ JuSq Fechee
wawelan  lusr

| anak Yany fmt:tg

Lidab haik  Fkelag




Bagaimana cara Bapak/Ibu

meningkatkan molivasi agar anak

101

Lalau nraaw bdoja_r

beeus  dan niled monifqkat

% nonk  ibu bdikan Yang
mau belajar?
aclee minta
Apakah  Bapak/Ibu memberikan | Pasy  Sen{a berikan Supaya
5 pujian ketika anak mendapat nilai l<bin 5;“} l“%" bd“f"‘"ﬂ“

baik?

6.

Apakah  Bapak/Ibu  memberikan

hadiah  ketika anak  mendapat

mendapat atowr hdak pagh
Fekap Saya benkan "!QOL‘KA
Supaya anak Senang olap

peringkat?
bbFSwA.N’\cJ‘ dalambdcyar
Tidak, kKarwna Co.\{a ibu
dan Sa
Apa pekerjaan bapak/ibu - dapat Fumath Jal\ama "["

mempengaruhi proses pendampingan

belajar anak dirumah?

}\q_rws« l-}\fjuq_lq_n Ma kasan
FMingan, Jack hdat Folaly

Mg Yengqu.




Bagaimana carn bapak/ibu

meluangkan wakiu untuk
mendampingi  proses  belajar anuk

dirumah sctelah selesai sekolah?
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baita Sa(a ada kerjaan
May  SGbul mongiapkon
mokaran Fihgan  Saya Luany
ban Sihedor .

10,

Apakah Bapak/Ibu mengarahkan
anak-anak untuk mengulangi

pelajaran selelah pulang sckolah?

Apakah Bapak/Ibu sudah

memberikan fusilitas belajar anok?

Pagaimann sikap Bupak/1bu ketikn

anak mendapot nilai kurang, buik'?

”a.(;w‘m \{GM) cli buduht-an

Tidak , Facme Sayfa EaShan
arcd PaShi Caget-, Jaok
Sm(,« furah  (Shrahkat, olan

1’4‘('&5&\' lﬂfs\' gdd&‘\ hﬂl)lf
Meghnb.

Pest Saya besikan, mecf a
buajar , temgat pensi| oclan
Mo baryak (ag;.
Pashinya  tbap Sm"a
clukung clan Sayja her:
Nathad  Pelan- Pelan,




12.

Apa Bapak/Ibu membantu anak
ketika mengalami kesulitan dalam

belajar di rumah?

103

Xa pust Sofa aFen
Slalu  mnembandv ik Sy

Fukba bd.djar.

13

Apa hambatan dalam meningkatkan

hasil belajar anak?

anok Safa mogh Suka
bomain, ferkadong  lealau
@uﬁ-a.k a%k maun, ""dak




LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA

PERAN ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

SISWA KELAS 2 SD NEGERI KANGKUNG 2

cweah{v Nuricl Taa Rial taclhotin

104

NAMA SISWA

NAMA ORANGTUA  : Muji whami

HARUTANGGAL . Kamis, 06 Januari 2032

No. Pertanyaan Jawaban
Bagaimana cara bapak/ibu ¢ aY a r aY W -r& ‘{u [

membimbing anak untuk semangat

belajar?

leadlano, Sayfa narahin  brar
Mar l)olaﬂar

Apakah bapal/ibu ikut serta
menambah wawasan dan
pengetahuan guna membimbing anak

selama masa belajar dirumah?

Alasannya?

Tidak, (aya Cencliri

busang  Punya  Wasiian,

kacans. S«fa Famatan

fm?.

Apa nasihat dan motivasi yang
bapak/ibu berikan terhadap anak

selama belajar?

kalaw adel ragn bolajr
maka nilainga  bagus, bisa
Naik kelag,
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Bagaimana cara Bapak/Ibu

Saya Fafu hanti dibeliban

meningkatkan motivasi agar anak dr
Q,? a \{Qf\ﬂ’ a Mmau.

mau belajar?

Apakah Bapak/Ibu  memberikan \(a Pasti, fat{ a  Colafic

5. pujian ketika anak mendapat nilai Lk Qpa f“"'a 4
baik? lakukan dan Celalu fA{q Py,

Apakah Bapak/lbu memberikan | Menolapat atau Fdak  Pog

hadiah ketika anak mendapat S'a\(la bei, minimal wan Jajan

peringkat? lebih  biar fambah Sclmgql.

Ya, karina Safa Scorang

Apa pekerjaan bapak/ibu  dapat
buruh Pabrik .
mempengaruhi proses pendampingan

belajar anak dirumah?




Bagaimana cara bapak/ibu
meluangkan waktu untuk
mendampingi proses belajar anak

dirumah setelah selesai sekolah?

T'Ukadang kalawx  Soy a
ldah (M-!a.n.c) kuja irgin
iSHrahat, Saya ingat dendyan
Mmaja defan  anak Saya.
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Apakah Bapak/Ibu mengarahkan

anak-anak untuk mengulangi

Tidak, Scpulang Seleolak
TStrahat untub Mz).ar\au&han

memberikan fasilitas belajar anak?

9.
pelajaran setelah pulang sekolah? Cekeolah alm-»‘{a.’\ -
Sudah, &fn ‘fa.nﬂ clibuduhi
Apakah Bapak/Ibu sudah
10. anak Soa Gudsh Saya

C‘*b‘-'-ff.

11

Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika

anak mendapat nilai kurang baik?

ga{a Narahin f-r/(a.n.- Ff_}ﬂ-h
Copnga lohh Sadar olon

Mgjin bolajar, Cupaya
nilaiwja Mening fat /aﬂ"-




12,

Apa Bapak/Ibu membantu anak
ketika mengalami kesulitan dalam

belajar di rumah?

Sdossa mungkin  Path Seya

barau | demi tasa depan.
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13

Apa hambatan dalam meningkatkan

hasil belajar anak?

wakis nang yang boong,
Korena Seya huruh pabrik

dan.- pulangnga Holak pugi




Lampiran 10 Nilai Siswa

DAFTAR NILAI PTS SISWA KELAS 2
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SDN KANGKUNG 2
TAHUN PELAJARAN 2021/2022 g\
(10'
No. Nama Siswa ¥ | x| § « | & é’
JL&| |||

1. | Alisha Ratna Shidgia 8o | 80 | 8o | o [ 8BS [ Bo| Qo
2. | AqilaPutiNurulFuzipzh | @S | ¥ | 80 | @0 | @S [ 90 | ©S
3. | Citra Dewi Humaira 8o 15 8o | Qo Qo | 715 | 8o
4. | Daffa Ibnu Hafidz To | To | 80 [ go [ B0 | 18| TS
5. | Destin Suci Lestari 1o | 70 | 80 | 80 | B0 | 8o | B
g [P iematian 7 | 1€ | 80 |20 |@o | 8o| S0
7. | Dina Lailaasyarifah 8 | 65 | 85 | 90 | Bv | 8§ | 80
8. | Elmira Feyza Ardini 8% | 15 |0 | 80|80 | Bo| 8o
9. | Hana Aish Salma Ulfa 8o |8 |75 | ®o | B0 [8Qo | Bo
10. | Tcha Alecya 70 |10 | 15 | 80| Bo |80 | 7D
11. | Maulana Yusuf - To | 7o | 18 | 65 | 8o |80 | &y
12. m" Al To | 7o | 5|85 | 83 |80 | 7To
13. ﬁi‘.’:‘mad el To | 70 |80 | % |85 | To| To
14 2‘;{1‘:‘"‘“" DaffaSakhi | 25 | 76 | 80O |85 [8S | 76| To
15. | Muhammad FikriMubarok | 7§ | Qo | 70 | @ | 8% | To | 70
16. | Muhammad Furqon Azeda | 75 | 7S | 7o | 80 | BS | 70| 7o
1. %/lauzhzaammad Nashwan 7% 70 15 as ac 76| 70
18. | Muhammad NeorHabibi | 85 | 80 | 8o | 85 | 8o |85 | Qo
19, | Nur Rohman GalihPratama | 15 | 7S | 7S | 8 | 80 | 8o | 7o
20. | Oktania Riztin Sugiono 8o 70 | 75 | Qo | 80| To| 70
2 | RevamiaKeyhadzzaiio | go | 80 | 80 | 85 | Bo| 8¢ 80 N
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.//
22. | Ridha Najma Salsabila 80 | 15 | Bo | B85 | 80 | 8¢ | €o
23. | Rima Qosyiana o 15 | @0 | 8o 8o | 85 (21}
24. | Salwa Naifatul Aisy B0 1 | 15 | €0 | 8o | B0 | B0
25. | Shafeca Anisa Rahma 80 75 | 80 | 80 | 8o | 8% | 8o
26. | Vito Novendi Pratama 70 To| 7§ | 8o Bo | 15 10
27. | Wahyu Nuril Tasya Rizgi1 | 85 | 8o | 85 | %0 | 80 | 90| g0
28. | Yuanita Irtya Della Nova 8c as ef 90 | 85 [ 95 | Bo

Kangkung,
Guru Kelas 2

Siti Maemanah, S.Pd
NIP. 19710825 200604 2 004

Gambar 1. Nilai Kognitif siswa melalui PTS
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2 v z o v g =
No. Nama Siswa A E E =2 o g = |Rata-Rata
m & a2 o > M

1 Alisha Ratna Shidgia 80 80| 80 80 85 80| 80 81

2 Agila Puti Nurul Fauziyah 85 85 80 80 85 90 85 34

3. Citra Dewi Humaira 20 75 80 80 80 75 80 79

4 Daffa Ibnu Hafidz 70 70| 80 80 80 75 75 76

5. Destin Suci Lestari 70 70| 80 80 80 80 85 78

6. Dewi Tsania Naila ramadhani 75 75 80 80 80 80 80 79

7. Dina Lailaasyarifah 85 85 85 90 80 85 80 34

8. Elmira Feyza Ardini 80 75 80 80 80 80| 80 79

9. Hana Aish Salma Ulfa 80 80| 75 80 80 80| 80 79

10. Icha Alecya 70 70 75 80 80 80| 70 75

11. Maulana Yusuf 70 70| 75 85 80 80| 80 77

12.  |Muhammad Adrian Prasetyo 70 70| 75 85 85 80 70 76

13. Muhammad Daffa Nur Wahid 70 70 80 80 85 70 70 75

14. Muhammad Daffa Sakhi Zaidar 70 70| 80 85 85 70| 70 76

15. Muhammad Fikri Mubarok 75 80| 70 80 85 70| 70 76

16.  |Muhammad Furqon Azada 75 75 70 80 85 70| 70 75

17. Muhammad Nashwan Hazza 75 70 75 85 85 70| 70 76

18. Muhammad Noor Habibi 85 80| 80 85 80 85 80 82

19. Nur Rohman Galih Pratama 75 75 75 85 80 80| 70 77

20.  |Oktania Riztin Sugiono 80 70| 75 80 80 70 70 75
21. |Revania Keysha Azzahro Astyd 80 80| 80 85 80 85 80 81
22. |Ridha Najma Salsabila 80 75 80 85 80 85 80 81
23.  |Rima Qosyiana 80 75 80 80 80 85 80 80
24. Salwa Naifatul Aisy 80 75 75 80 80 80 80 79
25. Shafeea Anisa Raluna 80 75 80 80 80 85 80 80
26. Vito Novendi Pratama 70 70 75 80 80 75 70 74
27. Wahyu Nuril Tasya Rizqi I 85 80| 85 90 80 90| 80 84
28. Yuanita Irtya Della Nova 85 85 85 90 85 95 80 86
Rata Rata Nilai Siswa 79

Gambar 2. Nilai Kognitif siswa dan Rata=Rata melalui PTS



DAFTAR NILAI HARIAN SISWA KELAS 2

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 Sdk

SDN KANGKUNG 2

U‘}o&

Saaw
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No. Nama Siswa 20| 21| 22|23 | 24 [2F| 28 [ 298] 20
1. | Alisha Ratna Shidqia 87y | o | ey |ey | 80 [ 86| 90 | 95| 9C
2. | Aqila Puti Nl Fauziyah | 40 | @S | 8¢ |.8F | 30 | 95| Jo | 85| 8F
3, | Citra Dewi Humaira Ao fo 1% | es 15 | @0 7S | Qo | To
4. | Daffa Ibnu Hafidz 8o [ B85 |75 | 8 | 7S [ 8o | @0 |80 | 8O
5. | Destin Suci Lestari 8o |85 |65 | 95 |80 |85 | &5 | 85| Jo
g | e ik g0 | %0 [90 [ 90 |70 |8 | 90 |% | B0
7. | Dina Lailaasyarifah 90 | Bo | 85 | 30| 30 | 30| 85 | 8o | RF
8. | Elmira Feyza Ardini 8S | 8o |85y | & | 80| 90| 8b | Bo| 9¢ |
9. | Hana Aish Salma Ulfa 8¢ [ Bo| 90| 90| 87 | 80| 80 | 0| 8&F
10. | Tcha Alecya €o | Q0 | 70 | 80 To | 1€ | 1S | 86| 7>
11. | Maulana Yusuf 80 | 80| 7€ | 80 | 8o | 78| 70 | 70| BoO
fi | A 8o | 80| &5 | 8o | 8o | 8o | 8S [ 80| 80
13, | punammad DaflaNur | g, [ g¢ | 8o | Jo| Jo| 8 | 80 | 8o 8%
14, | Mibammad DefaSeldi | g | g5 | 9o | 90| B0 | 60| 80 | BF| Jo
15. | Mubammad Fikri Mubarok | 80 | 86 | 85 | 80| 85 | S0 | 8o |86 | 8
16. | Muhammad Furgon Azada | 80 | 80 | 90 | 80 | 85 | 87 | 85 | 8o | 90
17. ::a";amm"d Mt go | 8o | 8o | 8o | 3o |80 | B0 |@o | 9o
18. | Muhammad Noor Habibi 30 65 45 a9 40 |40 | S | 8S | 90
19. | Nur Rohman Galih Prazma | §¢ | @6 | 1§ | 0 | 80| 80| &S | 85 | 8o
20. | Oktania Riztin Sugiono Bo | Qo | Qo | B85 | 85 | go| Do | 8o | 8o
21. ma:ml(eyshaAzmlm 8S |85 |90 | 90| 90 | 9o| 85 (90| 85
22. | Ridha Najma Salsabila 8 | Qo |85 | 8o | 80 | a5 | Bo | Jo s
23. | Rima Qosyiana go | 95 [ 9o | 9o | 9o [go | 30 | 8o | 80
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24. | Salwa Naifatul Aisy 1S)Y 8§ | 8F Jo | &o (3} 3 o | & Jo
25. | Shafeea Anisa Rahma [ [ 85 | 8¢ [ 8o | Bo [ o] 8o 3o | ar
26. | Vito Novendi Pratama [0 8o [AS a0 7o | 8o 85 |80 | 7%
27. | WahyuNuril Tasya Rizgil | 9o | G | @€ 3o | %0 |85 | G0 | 9o | 95
% | YuminktpDelaNove | Q¢ | 9C | G0 | 90 | 95 [85 | 85 | 95 | f00 [
Kangkung,
Guru Kelas 2

Siti Maemanah, S.Pd

NIP. 19710825 200604 2 004

Gambar 3. Nilai Kognitif Harian Siswa Bulan September
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: : ) & = ~ &~ ) b & a 2
No. Nama Siswa = ) = = = = = = = Rata Rata
1 Alisha Rama Shidgia 85 80 85 85 80 30 90 95 95 86
2. Agila Puti Nurul Fauzivah 90 85 85 85 90 95 90 85 85 38
3. Citra Dewi Humatra 80 80 75 85 75 80 75 80 70 78
4 Daffa Ibom Hafidz 80 85 75 85 75 B0 B0 80 80 80
5 Destin Suci Lestari 80 85 85 85 80 85 85 85 90 84
6. Dewi Tsania Naila ramadhani 30 90 90 90 70 80 90, 85 20 34
7. Dina Lailaasvarifah 90 80 85 90 90 90 85 80 85 86
8. Elmira Feyza Ardini 85 80 85 95 B0 90 B0 80 95 86
9. Hana Aish Salma Ulfa 85 80 90 90 85 B0 B0 90 85 85
10. Icha Alecva 80 80 70 80 70 75 75 80 70 76
11. Maulana Yusuf 30 80 75 80 80 75 70 70 30 77
12, |Muhammad Adrian Prasetvo 80 80 85 80) 80 80 85 90 30 82
13. Muhammad Daffa Nur Wahid 30 85 80 90 S0 30 80 50 85 84
14 |Muhammad Daffa Sakhi Zaidan 85 80 S0 90 30 30 30 85 a0 84
15, |Muhammad Fileri Mubarok 80 80 85 80 85 30 80 80 80 81
16. Muhammad Furgon Azada 30 80 30 80 85 85 85 30 90 83
17.  |Muhammad Nashwan Hazza 80 80 80 80 90 80 80 80 90 82
18. Muhammad Noor Habibi 90 95 95 95 90 90 85) 85 90 91
19. Nur Rohman Galih Pratama 85 80 75 80 80 80 85 85 80 81
20. Oltania Riztin Sugiono 80 B0 80 85 85 B0 80 80 80 81
21. Revania Kevsha Azzahro Astyo) 85 85 S0 90 S0 90 85 90 85 88
22, Ridha Najma Salsabila 80 80 85 80 80 85 20 90 85 83
23. Rima Qosyviana 80 85 S0 90 90 90 90 85 80 87
24, Salwa Naifatul Aisy 85 85 85 90 B0 B0 90 85 90 86
25 Shafeea Anisa Rahma 85 85 85 80 80 80 30) 80 85 82
26 Vito Novendi Pratama 80 80 75 80 70 80 85 80 75 78
27. Wahvu Nuril Tasva Rizgi [ 90 90 83 90 90 83 90 90 95 89
28 Yuanita Irtva Della Nova 95 95 S0 90 95 85 85 95 100 92
Rata Rata Nilai Siswa 84

Gambar 4. Nilai Kognitif Harian Siswa dan Rata-Rata Bulan September



114

i DAFTAR NILAI HARIAN SISWA KELAS 2
| SDN KANGKUNG 2
TAHUN PELAJARAN 2021/2022 xo‘od
, of
No. Nama Siswa 4 ¢ (A 1 Q N | 3] 4
1. | Alisha Ratna Shidgia 8o | go | 8o | 8o | €5 |80 | 8C | 70| 80
2. | Aqgila PutiNurul Fawziyah | Qo | 8 | 8¢ | €5 | 90 | 8o | Qo Go | 85
3. | Citra Dewi Humaira a0 (15 |80 | 8o | 8o | 8o 90 [Bo| 8%
4. | Daffa Ibnu Hafidz 1 (10| 170 |15 | 70 | 70| 70O To| 70
5. | Destin Suci Lestari 1 |70 | 8o | 7§ | 8o | 8o | 85 | 70| 70
6 g;ﬁ:ﬁ?mmﬂ“ o | 15|80 | 86 | 85 | 90 9¢ [90 9o
7. | Dina Lailaasyarifah 96 9o 9o | 8§ | 8Y | 8| 8o | Yo | &S
8. | Elmira Feyza Ardini Qo |Qo | 85 | 8c | 8F Qo | 90|90 | G0
9. | Hana Aish Salma Ulfa %o |90 | 70 | 1 (0] 8o |70 | 70 | IS | To
10, | Icha Alecya 1€ | 70 |70 |15 | 1o |7o | 70 | 70| 7D
11. | Maulana Yusuf do | Qo | 8o | & | 16 | 70| 70 | 87| 8§
T S o | Qo | 8|85 |75 | 1| 8o | Bo| 8o

L 8o | B | To|70 | 8o |€c|es | 85|80

= Zhgg;?nadbaffaSakhi R |97 | 70|75 [ 60 |80 | 80 |80 |80

15. | Muhammad Fikri Mubarok | 8 (80 | 7 | Qo | &€ | 9o | 85 | I | 90

16. | Muhammad Furgon Azada | Qo 80 70 80 0( 30 8§ S S 3 o

wm Nashwan 8 o eg- 75 8 o | % 8( 8o a 1) 85

18. | Muhammad Noor Habibi | 4o | 9¢ | 87 | 87 | 90 | 0| 8y | 90| Jo

19. | Nur Rohman Galih Pratama | B0 | 8¢ | 80 [ 8o |85 [ 90| 8¢ | Jo| 85

20. | Oktania Riztin Sugiono go | 8¢ | 8o 8¢ | Qo | 8¢ 90 | 70| 8¢

21 ﬁcsty.va:]iaKeyshaAzmln'o ac Qo | 8o Q¢ 30 30 1y 30 30

22. | Ridha Najma Salsabila 7¢ | 8o |80 [ 8o | 8o &5 | Fo Jo | Jo

23, | Rima Qosyiana 80 [8o [ @ [ 9 |[do (B0 | Qo | 8¢ | 8F
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24. | Salwa Naifatul Aisy % | & |80 8o [ 8 | 90| 95 | 80 | o
25. | Shafeea Anisa Rahma % |35 |8o | To [8o (80| & [90] 90
26. | Vito Novendi Pratama I ]lo| To| lo|T0 [To] 70 [15] 70
27. | Wahyu Nuril Tasya Rizqi I _90 ‘30 30 do ey |5 90 35 30
28. | YuanitaItyaDellaNova | Q0 | 30 | Yo | 85 | 8¢ |a¢ | 9o [ 8] 90

Kangkung,
Guru Kelas 2

Maema S.pd
NIP. 19710825 200604 2 004




DAFTAR NILAI HARIAN SISWA KELAS 2

SDN KANGKUNG 2

TAHUN PELAJARAN 2021/2022
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Nama Siswa

IS |18 |20 | % [ 22|26 | 2¢ |27 28
1. | Alisha Ratna Shidgia 8o [ 8o | 30| 90 | 85 |86 |80 |96 9o
2| AdilaPutiNuruiFauziyah | € | 9€ | 9¢ |90 | 9o [0 | 9¢ [%o | &5
3. | Citra Dewi Humaira BS |8 |So | 80 |87 |8 |85 |8r] 80
4. | Daffa Ibnu Hafidz do | 8o |70 | 7 |70 | 70 | 80| 8b
5. | Destin Suci Lestari 8o |80 | 7o | 70 | 7€ |70 | 70 | 85 | RO
g | Do T Ny 8o |go | 80| 8 [8r |8 |8 [8o|8s
7. | Dina Lailaasyarifah 40 Qo] G | 9¢ 30 | 9o | 8 | 90| &
8. | Eimira Feyza Ardini 80 [ 8 | Jo| To | 7¢ | 85| 90 | &r| g0
9. | Hana Aish Salma Ulfa 8F | & | 9o 8¢ 8o |8 | 30 |80 75
10. | Icha Alecya qo | 70 70| 85 | 1€ | 1o | 7o | 70| 70
11. | Maulana Yusuf 8 | Qo | 80| 8o | 30O |8 | & | a¢| 8¢
N % |80 | 80| 8o | R0 |8c |85 |80 | 80
B | wad | 8 [ 8¢ [ 15 | 96 | %0 [85 [ 90 |65 | 80
14, | e SH - Tas | 0 [ 80 |85 [ @0 |75 [ B¢ |gc| 8¢
15. | Muhammad Fikri Mubarok | 85 | 80 [ 80 | Jo | Bo |8 | % |go | 80
16. | Muhammad Furqon Azada Q0 | 80 | 80 (Yo | €€ [sc [ g0 | 8o | 85
17. | e 18c | 8o |85 | 8¢ | ¢ |80 | 8o |go| 90
18. | Muhammad NoorHabibi | 45 | 40 [ 95 | 90 | o | 95| &5 |85 | o
19. | Nur Rohman Galih Praama | 85 | Qo |85 | 8¢ | 80 |80 | 7o [85| Jo
20 | OkaniaRiztinSugions  [Q¢ | 8¢ | 7€ | 70| €5 | 8¢ | 85 [80 | 6C
21 | o= 146 190 | do | 9 | 95 |85 |8¢ |8 | Jo
22, | Ridha Najma Salsabila 8% | Qo | Q0 |70 | 70 |80 |95 [8F|8r
23. | Rima Qosyiana 8o |80 |85 | 7€ | 7 |8s |8y |87 ]8¢C
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M; nah, S.Pd
NIP. 19710825 200604 2 004

Gambar 5. Nilai Kognitif Harian Siswa Bulan Oktober

2:. z:l\:a Nalﬁftul Aisy €o| @ | 8r | go| a0 |8o| 85 |80 | 8¢
e o | & | 8 [0 [8o [ 800 [ 85 [o5 [ar
| 26. | Vito Novendi Pratama Bo | 1€ | 7 | 70 | 70 | 8o | 8o | 8o| W
27. | Wahyu Nuril Tasya Rizqi | 4% qc 95 S |30 | 3¢ | 3¢ (B | 8F
28, | YuanitaItyaDelaNova | A< [ 3¢ [ 3 [ 9¢ [ 95 [9¢ | 90 | 9o 85
Kangkung,
Guru Kelas 2
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SDN KANGKUNG 2
S
TAHUN PELAJARAN 2021/2022 ol.'fs9
Q”O

No. Nama Siswa \ bR 3 A < A % 3 (O
1. | Alisha Ratna Shidqia 8C | 9¢ |90 | 90 | 86 | 9§ | (oo [8F | 8S
2. | Aqila Puti Nurul Fauzivah | Yo | (00 | QC |95 | 8 [(o0 [ 8F | &FT| 8
3. | Citra Dewi Humaira a | 30| 9§ |80 |80 |80 | 85 | §o| 8o
4. | Daffa Ibnu Hafidz 8o | 7 | 80 | 70| 8o | 85 | 85 |85 | B8O
5. | Destin Suci Lestari 8o | 75 | 85 | 70 | 90 |85 | @0 |80 | 85
5 85 [ 8S |8 |8 | Yo 8 | 9o |8 | &r
7. | Dina Lailaasyarifah a¢ [oo | 95 | 9¢ | 8¢ [ 9¢ | a¢ | 97| 3¢
8. | Elmira Feyza Ardini qo | 87 | 9% g0 | Y9 | 90 | 85 | 8 Go
9. | Hana Aish Salma Ulfa 90 |8 |85 80 | 8o [ Jo | 8¢ | Qo| 5

10. | Icha Alecya go | 8o 7o | 70 8o |8 | 78 | 15| 80
11. | Maulana Yusuf 8o 1€ 70 | 86 | AT | 87 | 80 &o 85
S — 8o | 70| 8 [80 [ 80 |8 | R0 |90] &r

13 | MibsmmadDafislr | gy | 75 | 8o |05 |80 [9€ | Qo | 8¢/ 8¢

14, | punammadDafiaSalhi | g¢ | 8o [ B0 | R | Qo | SC| 8 |86 | Qo

15. | Muhammad FikriMubarok | ¢ | 80 | 80 | 80 | g [87 | 8¢ | 8| &o
16. | Muhammad Furqn Azeda | 80 |87 | 7¢ | €0 | 9F | @€ | 8y | 80| 80
17. I15:Iiau?l;axsmmad Nashwan a o 3 o 7{ 70 9 e 3 ' QO 80 35
| 18, | Muhammad NoorHabibi | 4G | (o0 | §¢ | (00 | 9§ | Jo go | Go| Jo
19, | N Rohman Galh Pratama | Q¢ | Qo |86 | 70| 7§ | 8o | G0 | Q0| 8o

20. | Oktania Riztin Sugiono (8o | D0 | o | 70 | 8o | 8o | 726 | 88| 8
21. is":';:'ax”"hamm 9o | 90| 95 |0 | 9c | 90| 95| 92| Jo
22. | Ridha Najma Salsabila Bo | 8¢ 80 36| 80 | 86| W |8 | Jo
23. | Rima Qosyiana 8o 80 | a¢ 35 8o | 8o go | 8| 85
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24. | Salwa Naifatul Aisy 85 | go | 6o | 8¢ | g5 | ¢ 9o [ g5 | 9r
25. | Shafeea Anisa Rahma 8¢ |80 |8 |gc | g6 [8o | 8o 85 | 9o
26. | Vito Novendi Pratama go | 77 |80 | %o 7 18 |8 |70 | 8>

27. | Wabyu Nuril Tasya Rizgil | &S | (00 | (00 | 95 | gg 85 | 9§ |80 | 85

2. | YuanitaTrtya DellaNova | 9¢ | (00 | (00| 90 | 9¢ 9¢ | (oo |8s | 8r

Kangkung,
Guru Kelas 2

Siti Maemanah, S.Pd
NIP. 19710825 200604 2 004
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SDN KANGKUNG 2

TAHUN PELAJARAN 2021/2022
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No. Nama Siswa 1\ > l 13 \g e [ 17 [ 18 9| 20
1. | Alisha Ratna Shidgia 3% | 90| 8519 [ 90| 95| 95 | 8¢| 90
2. | Aqila Puti Nurul Fauziyah | 40 | 9o | ¢ | loo | 95 | 4S | 45 | [od| 4%
3. | Citra Dewi Humaira % [ 90 | 960 | 95| %0 [ 9o | 9 |tod | (0D
4. | Daffa Ionu Hafidz 9. | 90 | 8o | Bo | 85 | 90| 90 | 90| Ko
5. | Destin Suci Lestari 3¢ [ a5 |as | 9¢ | 95 (85 | 5 | Jo| 8
e 85 [ 90 [8g | 90| 80|%0| %0 |8 80
7. | Dina Lailaasyarifah 9 | 3¢ | Yo | oo | % [ 95| Fo [ | (oo
8. | Elmira Feyza Ardini 90 | 9¢ [ 90 | 9¢ [ 9¢ [ 65| 90 | o | ar
9. | Hana Aish Salma Ulfa 90 [ 95 | Jo | 9< [ 95 [ 90 | 8 |80 | o0
10. | Icha Alecya Bo | 8o | 80|90 | 86| 85 | 8 |80 | §o

7, Maulana Yusuf &o as 6( ‘10 Bo | BS 8 { 8% 30
12 md s RS | 8S [ %0 | G0 | 80 | 90| & |80 | &
s 85 [ 90 | 90| o | %0 | Jo| Jo | 95| 8¢
14, ;‘a‘i‘g;"m"d DaleSalis | ac | ieig 90 [ 9 | 8 |8 | 95 | Jo| loo
15. | Muhammad Fikri Mubarok | 86 | 90 | 90 | 90 | 80 [ 90| D0 |8 | 95
16. | Muhammad Furqon Azada | 80 | 80 | /5 | 96 | Bo 9o | 96 | DY 9¢
17, | Mabharmzmad Nashvan 90 |90 | Jo | 85 [ &0 | Jo[IJo |85 | Jo
18. | Muhammad NoorHabibi | 40 | 9¢ | 9o | 9¢ | 9S | 95| 8% | 9€ | (oo
19. | Nur Rohman Galh Praama | Qo | 8¢ | 90 | o [9¢ | 9| 35 | 67| 3¢
20. | Oktania Riztn Sugiono | B¢ | 8C [ 8C [ 9o | 9¢ [ 56 | I [ 9| Ir
21. igya:iax"mm" A [ 9| 95| Jo | A5 | IS | 95 | tos| (60
22. | Ridha Najma Salsibila 9¢ | 36 | Jo | 9¢ | 9S |85 | 36 | 35| /oo
23. | Rima Qosyiana 6{ Sb SO 10 35 8¢ s | as| { 0o
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Gambar 6. Nilai Kognitif Harian Siswa Bulan November

24. | Salwa Naifatul Aj
o oo [ 2518 90150 50 |30 o
26. | Vito N = = Jo | 3o 6 19 | 8o |80 3T [ 4¢] 00
_27_}:?:"‘“"& 80 80 | 80 | 8o | gf |€0 | @0 |90 80
28. )tuuanasyaRuqll a3 9¢ 95 | ¢ 90 | 95 | 30 |[(00 | (OO
- | Yuanita Irtya Della Nova 9s 9< 9s | (oD 9% | 9 | 95 | (00| (od
Kangkung,
Guru Kelas 2
3 Siti Maemanah, S.Pd
40603 198803 1016 NIP. 19710825 200604 2 004
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DAFTAR NILAI PAS GASAL SISWA KELAS 2
SDN KANGKUNG 2
TAHUN PELAJARAN 2021/2022
No. Nama Siswa ¥ ¥ Q. v »§y
$IEE| | £
1. | Alisha Ratna Shidgia ds | 85| s | 8S | 8o |85 | B¢
2. | AqilaPuti Nurul Fauziyah | 4G | 40 | 85 | 30 | Qo |45 | 9o
3. | Citra Dewi Humaira & | @0 | B¢ | 85 | BS | Qo | BO
4. | Daffa Tbou Hafidz Q [ g0 | Qs | Q¢ | 8¢ | 8o | Bo
5. | Destin Suci Lestari 8o |80 | 87| 30| 8o |85 | 80
& | e SCWI 8o | B0 | 8o | 8¢ | 85 | 80| B0
7. | Dina Lailaesyarifeh 9f | 9 | 90| 90| g0 | 9€| 9o
8. | Eimira Feyza Ardini 8¢ [ Qo | 85| %0 | 85 | 80| Bo
9, | Hana Aish Salma Ulfa s | g0l Bo| 85| 8 | 95| 8o
10. | Icha Alecya 8o | 80 | %0 | A5 | 85 | 8o | @0
11. | Maulana Yusuf Bo [ @ | 85 | 90 | 30 | Bo| B0
12 ’)‘m";‘y’“‘f‘d " Q0 | % | 85| % | 90 | 8| Bo
13, “vf,‘ﬁ“md Do 80|68 |8 | 36 [90 |Bo| Qo
g, | Ml VRSO [ @e |G [ap | 95| 9o (85 | 8%
15. | Muhammad Fikri Mubarok | 85 | 85 | @S | 90 | 8¢ (80| 80
16. | Muhammad Furqon Azada 80 Q0 Qo @C 50 8¢ eﬁ-
st | g5 | 80 | Qo | 85 | 86 | 85|80
18. | Muhammad Noor Habibi 30| 90| 90 | 3€ | 30 | 90| Y0
19, | Nur Rohman Galih Pratama | Q0 | Qo | 80 | 30 | 90 |85 o
20. | Oktania Riztin Sugiono Q¢ [ 8¢ [ Qo | BS [ 90 |80 B0
a, [ Roeaimnindn. | go | 9 | B¢ (G0 | 9C [OY] b




N

123

22. | Ridha Najma Salsabila A | Q | Qo | 85 | 85 | e | 85
23. | Rima Qosyiana 8BS | 8f [ 80 | BF [ 8 |80 | 85
24. | Salwa Naifatul Aisy R | 8o | &5 | 85 [85 | 8o %
25. | Shafeea Anisa Rahma gs | 8o | Q0 | € [96 [ 9| &
26, | Vito Novendi Pratama Q0 | 8b 8s | & S | % | &%
27. | Wahyu Nuril Tasya Riil | 95 | 90 | 90 | 96 | 90 [ 9§ | 9o
28. | YuauitaIryaDelaNova | 55 [ 90 | 9 | 9o | 30 | 95 | 3o

Kangkung,
Guru Kelas 2

Siti Maemanah, S.Pd
NIP. 19710825 200604 2 004

Gambar 7. Nilai Kognitif Siswa Melalui PAS
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_ . '8 v = o b E g
No. Nama Siswa E E = = o g i,"_ Rata-Rata
o a ) o < o

1. Alisha Ratna Shidgia 85 85 85 85 80 85 85 84
2. Aqjla Puti Nurul Fauziyah 95 S0 85 S0 50 95 50 91
3. Citra Dewi Humaira 85 80 85 85 85 80 80 83
4. Daffa Ibnu Hafidz 80 80 85 85 85 80 80 82
5. Destin Suci Lestari 80 80 85 90 80 85 20 83
6. Dewi Tsania Naila ramadhani 80 80 80 85 85 80 80 81
7. Dina Lailaasyarifah 95 95 90 90 90 95 %0 92
8. Elmira Feyza Ardini 85 80 85 S0 85 80 80 84
9. Hana Aish Salma Ulfa 85 30 30 85 85 85 80 83
10. Icha Alecya 80 80 80 85 85 80 80 81
11. Maulana Yusuf 80 80 85 90 30 20 20 84
12, |Muhammad Adrian Prasetyo 80 80 85 S0 S0 80 80 84
13. Muhammad Daffa Nur Wahid 80 80 80 90 30 80 80 83
14. Muhammad Daffa Sakhi Zaidan 85 30 85 95 90 85 85 86
15. Muhammad Fikri Mubarok 85 85 85 20 85 80 80 84
16. |Muhammad Furqon Azada 80 80 80 85 S0 85 85 84
17. Muhammad Nashwan Hazza 80 80 80 85 85 85 80 32
18. Muhammad Noor Habibi 90 20 20 95 90 20 0 91
19. Nur Rohman Galih Pratama 80 80 80 90 30 85 80 84
20. Oktania Riztin Sugiono 85 85 80 85 S0 80 80 84
21. Revania Keysha Azzahro Astyo 90 85 80 90 85 30 20 87
22.  |Ridha Najma Salsabila 85 80 80 85 85 85 85 84
23. |Rima Qosyiana 85 85 80 85 85 80 85 84
24. Salwa Naifatul Aisy 85 80 85 85 85 80 80 g3
25. Shafeea Anisa Rahma 85 80 80 85 50 85 80 84
26. Vito Novend Pratama g0 80 85 8 85 85 85 73
27.  |Wahyu Nuril Tasya Rizqi [ 95 S0 S0 90 %0 95 %0 91
28.  |Yuanita Irtya Della Nova 95 30 95 30 30 95 90 92
Rata Rata Nilai Siswa 84

Gambar 8. Nilai Kognitif Siswa dan Rata-Rata Melalui PAS
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Lampiran 11 Profil Sekolah

Gambar 1. Foto SDN Kangkung 2
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Gambar 2. Visi, Misi Dan Tujuan SDN Kangknung 2
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Lanpiran 12 Sarana dan Prasarana

Gambar 1. Ruang Kepala Sekolah SDN Kangkung 2
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Gambar 2. Ruang Guru SDN Kangkung 2
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Gambar 3. Ruang Kelas 2 SDN Kangkung 2
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Gambar 4. Lapangan
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Gambar 5. Tempat Parkir
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Gambar 6. Toilet
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Lampiran 13 Dokumentasi

Gambar 1. Perizinan Penelitian Bersama Kepala Sekolah SDN Kangkung 2

Bapak Eko Suyatno S.Pd
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Gambar 2. Wawancara dengan Guru Kelas 2 Ibu Siti Maemanah S.Pd
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